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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
1. Konsonan  
 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 
dengan huruf dalam transliterasi  ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 
sekaligus. 
 






Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 ba B be 
 ta T te 
 a  es (dengan titik di atas) 
 jim J je 
 ḥ a ḥ  ha(dengan titik di bawah) 
 kha Kh ka dan ha 
 dal D de 
 al  zet (dengan titik di atas) 
 ra R er 
 zai Z zet 
 sin S es 
 syin Sy es 
 ṣ ad ṣ  es dan ye 
 ḍ ad ḍ  de (dengan titik di 
bawah) 
 ṭ a ṭ  te (dengan titik di bawah) 
 ẓ a ẓ  zet (dengan titik di 
bawah) 
 „ain .„. koma terbalik di atas 
 gain G ge 
 fa F ef 
 qaf Q ki 
 kaf K ka 
 lam L el 
 mim M em 
 nun N en 
 wau W we 
 ha H ha 
 hamzah ..‟.. apostrof 
 ya Y ye 
 
 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat  
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 
fatḥ ah a A 
 
 
Kasrah i I 
 
 
ḍ ommah u U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
  fatḥ ah dan ya ai a dan i 
 fatḥ ah dan wau au a dan u 
 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 fatḥ ah dan alif atau 
ya 
 a dan garis atas 
 kasrah dan ya  i dan garis di 
bawah 
 ḍ ommah dan wau               u dan garis di atas      
 
                             
3. Ta Marbutah    
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥ ah, kasrah, dan ḍ ommah, 
transliterasenya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  
 . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah   
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah  
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa 
dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
8.  Huruf Capital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim  Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah pada umumnya setiap 
lembaga keuangan syariah dalam menjalankan usahanya tentu mempunyai 
keinginan agar produknya selau diminati dan diinginkan oleh masyarakat seperti 
yang diharapkan perusahaan. Terbukti,  Minat nasabah Menabung pada PT. Bank 
Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan yang menurun. Oleh 
karena itu, Bank dapat meningkatkan kualitas produknya yang memberikan 
berbagai kelebihan dalam suatu produk tersebut, ditambah salah satunya dengan 
memberikan fasilitas yang lengkap yang dapat memudahkan nasabah bertransaksi 
lebih mudah dan nyaman. Sehingga timbul rasa atau minat untuk menabung terus 
menerus dalam bank tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah Terdapat Pengaruh Kualitas Produk dan Fasilitas Terhadap Minat Nasabah 
Menabung Pada PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
Panyabungan. Penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti, perusahaan, 
akademik dan pihak lainnya. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang bidang ilmu 
Perbankan Syariah. Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah 
teori-teori yang berkaitan dengan Kualitas Produk, Fasilitas dan Minat nasabah 
Menabung. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Dengan sumber 
data yaitu data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
(kuesioner), dengan jumlah sampel 100 Nasabah. Analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial (uji t) menyatakan bahwa, 
Kualitas Produk memiliki thitung>ttabel (2,634>1,291) artinya Kulitas Produk 
berpengaruh terhadap Minat Nasabah Menabung. Fasilitas memiliki thitung> ttabel 
(1,810>1,291) artinya Fasilitas berpengaruh terhadap Minat Nasabah Menabung. 
Hasil penelitian secara simultan (uji F) menyatakan bahwa Kualitas Produk dan 
Fasilitas memiliki Fhitung > Ftabel(8,705>2,698) dan tingkat signifikansi yang 
diperoleh (0,00<0,1) artinya Kualitas Produk dan  Fasilitas secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Nasabah Menabung. Sedangkan R Square 
(R
2
) sebesar 15,2% variabel X1 dan X2 terhadap Minat Nasabah Menabung, 
sedangkan 84,8%  sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia, bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 1992 adalah 
Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun perkembangannya agak terlambat 
bila dibandingkan dengan negara-negara Islam lainnya, perbankan syariah di 
Indonesia akan terus berkembang. Bila pada periode tahun 1992-1998 hanya 
ada satu unit bank syariah, maka pada tahun 2005, jumlah bank syariah di 
Indonesia telah bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3 bank umum syariah dan 17 
unit usaha syariah. Sementara itu jumlah Bank Perkereditan Rakyat Syariah 
(BPRS) hingga akhir tahun 2004 bertambah menjadi 88 buah.
1
 
Bank Muamalat Indonesia adalah salah satu bank yang melaksanakan 
kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip syariah. Kurang lebih dua bulan 
setelah ditetapkannya UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang 
memperkenalkan bank berdasarkan bagi hasil.Bank Muamalat melakukan 
operasi sesuai dengan prinsip Islam, yaitu tepatnya tanggal 1 Mei 
1992.Persiapan pendirian tersebut sesungguhnya telah dilaksanakan beberapa 
saat sebelum diundangkannya UU No. 7 Tahun 1992.
2
 
Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai kerja tim Perbankan MUI, akta 
pendirian PT Bank Muamalat Indonesia ditandatangani pada tanggal 1 
November 1991. Pada saat itu terkumpul komitmen pembelian saham sebanyak 
Rp. 84 miliar. Pada tanggal 3 November 1991, pada acara silaturrahmi presiden 
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di Istana Bogor, dapat dipenuhi total komitmen modal disetor awal sebesar Rp. 
106.126.382-, Dana tersebut berasal dari presiden dan wakil presiden, sepuluh 
menteri kabinet pembangunan , juga Yayasan Amal Bhakti Muslim Pancasila, 
Yayasan Dakab, Supersemar, Dharmanis, Purna Bhakti Pertiwi, PT PAL, dan 
PINDAD. Selanjutnya Yayasan Dana Dhakwah Pembangunan ditetapkan 
sebagai yayasan penopang bank syariah.Dengan terkumpulnya modal awal 
tersebut, pada tanggal 1 Mei 1992, Bank Muamalat Indonesia (BMI) mulai 
beroperasi. 
Minat menurut kamus besar bahasa Indonesia minat merupakan perhatian, 
kesukaan dan kecendrungan hati.
3
 Sehingga minat merupakan sesuatu yang 
penting bagi seseorang sebagai suatu aspek kejiwaan, minat bukan saja dapat 
mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu minat mendorong orang 
untuk melakukan kegiatan dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan 
merelakan dirinya terikat pada suatu kegiatan. 
Beberapa peneliti mengenai pengaruh kualitas produk dan fasilitas 
terhadap minat nasabah menabung kembali juga telah dilakukan : 
Shanti Hermina Rangkuti menemukan bahwa :  
Berdasarkan hasil uji t dihitung yang dilakukan, diketahui variabel 
yang mempunyai pengaruh terhadap pembentukan minat konsumen 
menabung kembali adalah variabel X1(pengaruh keluarga) dan 
variabel X5 (kepribadiaan), berdasarkan hasil uji F hitung yang 
dilakukan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel 
X1(pengaruh Keluarga), X2(pengaruh kelompok kawan sebaya), 
X3(informasi), X4(pengalaman), X5(kepribadiaan), secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang positif terhadap minat konsumen 
menabung kembai pada PT. Bank CIMB Niaga.Tbk. (Y).
4
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Dwi Kusuma Indaryani menemukan bahwa:  
Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap minat nasabah 
menabung kembali, kualitas layanan juga berpengaruh positif terhadap 
customer pride, customer pride berpengaruh positif terhadap minat 
nasabah menabung kembali, kepercayaan berpengaruh positif terhadap 





Kualitas produk tabungan didapatkan dengan cara menemukan 
keseluruhan harapan nasabah, meningkatkan nilai produk dan fasilitas dalam 
rangka memenuhi harapan nasabah tersebut. Sebuah produk atau fasilitas 
perbankan dikatakan mempunyai nilai yang tinggi bagi nasabah apabila telah 
mampu memberikan kualitas, manfaat dan pengorbanan seminimal mungkin. 
Fasilitas turut menjaring konsumen karena fasilitas adalah sarana yang 
sifatnya mempermudah konsumen untuk melakukan suatu aktivitas. Fasilitas 
menjadi salah satu pertimbangan konsumen dalam menentukan pilihan. Pada 
tingkat yang hampir sama. Semakin lengkap fasilitas yang disediakan maka 
akan semakin puas pelanggan dan ia akan terus memilih perusahaan tersebut 
sebagai pilihan prioritas berdasarkan persepsi fasilitas yang disediakan. 
Kualitas produk tabungan didapatkan dengan cara menemukan 
keseluruhan harapan nasabah, meningkatkan nilai produk atau fasilitas dalam 
rangka memenuhi harapan nasabah tersebut. Sebuah produk atau layanan 
perbankan dikatakan mempunyai nilai yang tinggi di mata nasabah apabila 
mampu memberikan kualitas, Manfaat dan pengorbanan seminimal mungkin. 
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Adapun jumlah nasabah yang melakukan tabungan pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan 
Tahun 2013-2016 
 
  Tabel 1.1 
Jumlah  Nasabah Menggunakan Produk Tabungan di PT. Bank 
Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Padangsidimpuan  
CAPEM Panyabungan 
 
NO TAHUN  JUMLAH NASABAH 
1 2013 2984 
2 2014 2615 
3 2015 2573 
4 2016 2457 
 Sumber: PT. Bank Muamalat CAPEM Panyabungan 
Berdasarkan tabel 1 terlihat adanya penurunan jumlah nasabah tabungan 
pada Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan yang 
sangat signifikan. Dimana pada tahun 2013 jumlah nasabah yang menggunakan 
produk tabungan muamalat sebesar 2984 orang nasabah, setahun kemudian 
jumlah nasabah turun sebesar -3,69% menjadi 2615 orang nasabah, pada tahun 
2015 juga mengalami penurunan sebesar 0,42% menjadi 2573 nasabah, dan 
pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 1,16% menjadi 2457 nasabah. 
Kondisi ini disebabkan produk-produk yang ditawarkan tidak mampu bersaing 
dengan produk bank syariah lainnya. Demikian juga dengan fasilitas yang 
disediakan bank yang belum memuaskan nasabah. 
Berdasarkan survei awal yang telah peneliti lakukan di Bank Muamalat 
Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan, penulis melakukan 
wawancara kepada 2 orang nasabah yang berkunjung untuk bertransaksi pada 
bank tersebut, penulis sebelumnya melakukan wawancara dengan menanyakan 





dengan nasabah Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
Panyabungan sebagai berikut: 
1. Bapak Muhammad Rajo, alamat Dalan Lidang, kota Panyabungan, Pegawai 
Negeri Sipil. Adapun hasil wawancara dengan bapak Rajo yaitu: bapak Rajo 
berpendapat bahwa produk diBank Muamalat bisa bersaing dengan bank 
lainya, sehingga bapak tersebut memilih bank muamalat sebagai tempat 
bertransaksi, tetapi fasilitas diBank Muamalat seperti ATM sangat sulit 
ditemukan didaerah yang pelosok (pedalaman), sehingga tidak memberikan 




2. Ibu Erika Wahyuni, alamat Huta Bangun Jae, kecamatan Bukit Malintang, 
Mandailing Natal, ibu rumah tangga, adapun hasil wawancara dengan ibu 
Erika yaitu: ibu Eika berpendapat bahwa, produk bank muamalat kurang 
dikenal dikalangan masyarakat umumnya, dan ibu ini berpendapat sangat 
sulit mengingat nama-nama dari produk tersebut, kemudian ibu Erika 
mengatakan tidak paham atas sistem bagi hasil yang ada pada bank 
Muamalat, tetapi dari segi pelayanan dibank Muamalat sangat bagus dan 
memuaskan serta mereka melayani sesuai yang diharapkan, dan masalah 
tempat bank Muamalat sangat sulit dijangkau oleh nasabah sekitar daerah 
kampung ibu Erika sendiri.
7
 
Dengan memahami kebutuhan, keinginan dan permintaan konsumen atau 
nasabah, maka akan memberikan masukan penting bagi perusahaan untuk 
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merancang strategi apa yang bisa menciptakan minat nasabah terhadap produk 
bank tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan melihat minat nasabah 
tentang kualitas produk dan fasilitas seperti apa yang diinginkan konsumen. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh kualitas produk dan fasilitas 
terhadap minat nasabah menabung tepatnya pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia Tbk.Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. Penulis akan 
menuangkannya kedalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk 
dan Fasilitas Terhadap Minat Nasabah Menabung  Pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
Panyabungan’’ 
B. Identifikasi Masalah 
1. Rendahnya minat nasabah menabung di Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan CAPEM. Panyabungan disebabkan kurang mengetahui 
produk-produk yang ditawarkan dan bagi hasil  pada bank tersebut. 
2. Perlunya kualitas produk yang tinggi sehingga minat nasabah menabung 
selalu bertambah dari jumlah biasanya. 
3. Perlunya memperluas promosi tentang jenis- jenis produk dan sistem bagi 
hasil pada Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
panyabungan. 
4. Pengadaan fasilitas yang kurang lengkap menimbulkan kesulitan nasabah 







C. Batasan Masalah 
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas, maka 
penelitian ini perlu dibatasi, agar pembahasannya tidak meluas dan 
keterbatasan waktu, ilmu dan dana yang dimiliki penulis. Peneliti 
memfokuskan pada variabel (Y) yaitu minat nasabah menabung .Oleh karena 
itu peneliti membatasi masalah yaitu rendahnya minat nasabah menabung di 
PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM panyabungan 
disebabkan belum maksimalnya kualitas produk dan fasilitas yang ditawarkan 
pada bank tersebut. 
D. Definisi operasional variabel 
Tabel 1.2 
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b.  Durability (daya 
tahan) 



















b. Kecepatan waktu 
yang diperoeh 

























E. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah ialah penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan dan 
yang akan dijawab dalam penelitian.hal ini tetap mengacu kepada identifikasi 
dan batasan masalah dan defenisi operasional variabel. 
Berdasarkanuraian di atas, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah kualitas produk  berpengaruh terhadap minat menabung di Bank 
Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM  Panyabungan? 
2. Apakahfasilitas berpengaruh terhadap minat menabung di PT. Bank 
Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan? 
3. Apakah kualitas produkdanfasilitas secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap minat menabung di PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan 
CAPEM Panyabungan? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui : 
1.  Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap minat nasabah 
menabung pada PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
Panyabungan. 
2.  Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap minat nasabah menabung 
pada PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. 
3.  Untuk mengetauhui pengaruh kualitas produk dan fasilitas terhadap minat 
nasabah menabung pada PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan 
CAPEM Panyabungan. 
G. Manfaat  Penelitian 
Adapun hasil dari kegunaan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
bagi: 
1. Bagi peneliti 
Penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan berupa tambahan 





diperoleh peneliti dibangku kuliah, dan sebagai persyaratan untuk 
menyelesaikan pendidikan jenjang sarjana (S.1) pada Jurusan Perbankan 
Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Institut Agama Islam 
Negeri. 
2. Bagi PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan dan 
masukan bagi PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
Panyabungan terkait pengaruh kualitas produk dan fasilitas terhadap minat 
nasabah menabung. 
3. Bagi Dunia Akademik 
Sebagai bahan refrensi ataupun data pembanding sesuai dengan bidang 
yang akan diteliti. Kemudian dapat memberikan pemikiran, wawasan serta 
memberikan bukti empiris dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai 
pengaruh kualitas produk dan fasilitas terhadap minat nasabah menabung 
Pada PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. 
4. Bagi Masyarakat 
Dari hasil penelitian ini maka masyarakat diharapkan lebih mengetahui 
dan memahami, serta dapat menjadi sebuah media pembelajaran bagi 
masyarakat tentang Tabungan Bank Muamalat pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia Tbk. Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. 
H. SistematikaPembahasan 
Untuk lebih mudah memahami pembahasan dalam penelitian ini, maka 






Bab Iadalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 
masalah,identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 
pembahasan. Identifikasi masalah yaitu berisi uraian-uraian yang 
mengantarkan kepada masalah dan menunjukkan adanya masalah yang 
menjadi objek penelitian serta pentingnya masalah tersebut diteliti dan dibahas, 
peneliti memulai uraian-uraian dari konsep ideal yang berkaitan dengan 
masalah penelitian dan dilanjutkan dengan uraian-uraian yang memaparkan 
fenomena-fenomena umum dalam realitas di lapangan yang bertentangan atau 
tidak sesuai dengan konsep ideal tersebut. Setelah itu peneliti membuat asumsi 
berupa hal-hal sebagai penyebab munculnya masalah tersebut. 
Identifikasi masalah yaitu berisikan uraian penelusuran dan penjabaran 
seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah yang menjadi objek 
penelitian. Batasan masalah yaitu peneliti membatasi ruang lingkup penelitian 
hanya pada beberapa aspek atau sub masalah yang dipandang lebih dominan 
dan urgen. Definisi operasional variabel yaitu menjelaskan secara operasional 
tentang setiap variabel yang akan diteliti. Penjelasan ini harus mampu 
mengemukakan indikator-indikator dari setiap variabel yang akan diteliti.  
Rumusan masalah yaitu penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan dan 
yang akan dijawab dalam penelitian. Rumusan masalah dibuat dalam bentuk 
pertanyaan yang bersifat umum dan khusus. Tujuan penelitian merupakan 
jawaban terhadap rumusan masalah atau berupa pernyataan yang 





Kegunaan penelitian menjelaskan manfaat yang hendak diperoleh dari 
hasil penelitian.Hal ini dapat dijelaskan dalam dua bentuk, yakni kegunaan 
bersifat teoritis dan kegunaan bersifat praktis.Sistematika pembahasan yaitu 
menuliskan kembali seluruh yang termuat dalam daftar isi. Penulisan 
sistematika yang benar, selain  mengemukakan seluruh yang tercantum pada 
daftar isi, juga memberi penjelasan bagaimana sistematika penulisan yang 
dilaksanakan mulai dari bagian awal hingga akhir sehingga penulisan 
penelitian benar-benar sistematis, jelas dan mudah dipahami. 
Bab II adalah landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, penelitian 
terdahulu kerangka pikir dan hipotesis. Kerangka teori ialah pembahasan dan 
uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai dengan teori atau konsep yang 
diambil dari segala yang dijadikan referensi dalam penelitian. Penelitian 
terdahulu mencantumkan beberapa penelitian dari orang lain yang relavan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pikir yaitu berisi tentang 
pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah penelitian yang ingin 
diselesaikan pemecahannya. Hal ini menyangkut hubungan variabel dan 
solusinya yang terkait dengan problematika penelitian yang diangkat 
berdasarkan teori atau konsep para ahli yang kemudian dinyatakan dalam 
sebuah pemikiran oleh peneliti. Hipotesis yaitu uraian yang menjelaskan 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian berdasarkan hasil kajian 
kerangka teori. Jawaban sementara ini akan diuji kebenarannya melalui hasil 
analisis data. 
Bab III adalah metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 





waktu penelitian yaitu uraian yang menjelaskan tempat dilakukan penelitian 
dan rentang waktu pelaksanaan penelitian yang dimulai dari awal penulisan 
proposal hingga penulisan laporan penelitian terakhir. Jenis penelitian 
menjelaskan jenis penelitian yang akan dilaksanakan dan karakteristiknya dan 
menjelaskan pendekatan yang dilakukan, yakni kuantitatif.  
Populasi dan sampel yaitu ada hubungannya dengan generalisasi.Namun 
bila jumlah populasi sedikit, maka tidak ada penetapan sampel. Bila jumlah 
populasinya besar, dapat ditetapkan sampel sesuai dengan aturan yang ada 
dalam metodologi penelitian.Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan 
bentuk sumber data dan jenis pendekatan penelitian. Untuk penelitian pustaka, 
pengumpulan datanya dilakukan dengan menelaah buku-buku dan bahan lain 
yang menjadi sumber data. Analisis data adalah menggunakan bantuan 
komputer pada SPSS versi 22. 
Bab IV adalah hasil penelitian yang terdiri dari temuan penelitian yaitu: 
menguraika sejarah PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
Panyabungan, visi dan misi PT. Bank PT. Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan, hasil analisis data, pembahasan hasil 
penelitian, dan keterbatasan penelitian. 
Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan memuat jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan pada 
rumusan masalah dan merupakan penarikan generalisasi dari hasil temuan 
penelitian yang termuat pada bab IV, karena isinya padat, singkat dan harus 
tepat. Kemudian saran-saran adalah memuat pokok-pokok pikiran peneliti 





menjadi bahan pertimbangan dan tindakan mereka. Isi saran-saran juga harus 









A. Kerangka Teori 
a. Minat Nasabah Menabung 
1) Pengertian minat  nasabah menabung  
 Menurut Leon G. & Lazar kanuk : 
Minat nasabah yaitu pengaruh eksternal, kesadaran akan 
kebutuhan, pengenalan produk dan evaluasi alternatif adalah hal 
yang dapat menimbulkan minat beli konsumen pengaruh 





Secara sederhana minat diartikan kecendrungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak kepada orang, aktivitas atau 
situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai 
perasaan senang. Dalam batasan dari minat tersebut terkandung suatu 
pengertian bahwa didalam minat ada pemusatan perhatian subjek, ada 
usaha untuk mendekati, mengetahui, memiliki, menguasai, 
berhubungan dari subjek yang dilakukan dengan perasaan senang, dan 
ada daya penarik dari objek.
2
 
Minat berkaitan erat dengan motivasi seseorang dan sesuatu yang 
dipelajari serta dapat berubah tergantung dengan kebutuhan. Minat 
calon nasabah adalah daya tarik yang ditimbulkan oleh obyek tertentu 
yang membuat seorang calon nasabah merasa senang dalam hal itu, 
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yang mempunyai keinginan yang berkecimpung atau berhubungan 
dengan obyek tersebut sehingga timbul keinginan.  
Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab , 
berpendapat ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, 
yaitu: 
 
a) Dorongan dari dalam individu, dorongan ingin tahu rasa atau 
rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk membaca, 
belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. 
b) Motif sosial. Misalnya minat untuk belajar dan menuntut ilmu 
pengetahuan karena ingin mendapat penghargaan dari 
masyarakat, karena biasanya yang memiliki pengetahuan cukup 
luas (orang pandai) mendapat kedudukan yang tinggi dan 
terpandang dalam masyarakat. 
c) Faktor emosional, minat yang mempunyai hubungan erat 
dengan emosi. Bila seseorang mendapat kesuksesan pada 




2) Macam-macam Minat 
Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab 
minat digolongkan menjadi tiga macam yaitu: 
 
a) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi 
primitif dan minat kilturil. Minat primitif adalah minat yang 
timbul karena keinginan biologis, misalnya kebutuhan makan 
dan kebutuhan beraktifitas. Sedangkan minat kilturil adalah 
minat sosial yang tidak secara langsung berhubungan dengan 
diri kita. 
b) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 
intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang lebih 
asli, sedangkan minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan 
dengan tujuan akhir kegiatan tersebut. 




3) Ciri-ciri menunjukkan minat 
 
Menurut Abu Ahmadi adapun ciri-ciri seseorang menunjukkan 
minat terhadap suatu produk atau jasa antara lain: 
a) Minat transaksional, yaitu kecendrungan seseorang untuk 
membeli produk. 
b) Minat refrensial, yaitu kecendrungan seseorang untuk 
merefrensikan produk kepada orang lain. Konsumen memiliki 
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minat besar terhadap suatu produk atau jasa akan menceritakan 
hal positif. 
c) Minat prefensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 
seseorang yang memiliki prefensial utama pada produk tersebut. 
d) Minat eksploratif yaitu minat yang menggambarkan perilaku 
seseorang yang selalu mencari informasi untuk mendukung 




4) Faktor –factor Timbulnya Minat 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi timbulnya minat 
terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dikelompokkan menjadi 
dua yaitu: yang bersumber dari dalam individu yang bersangkutan 
yang berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat. Adapun yang mempengaruhi 
minat nasabah yang dari dalam individu tersebut pengetahuan atas 
suatu produk, kepercayaan atas suatu produk kemudian teknologi dari 
produk tersebut hal ini menyebabkan nasabah mengingikan suatu 
produk dan berminat atas suatu produk tersebut. 
5) Faktor- factor yang menganggu minat 
a. Sikap orang lain 
Sejauh mana sikap orang lain mengurangi alternative yang disuka 
iseseorang . 
b. Factor situasi yang tidak terantisipasi 
Factor situasi yang tidak terantisipasi yang dapat muncul dan 
mnegubah niat pembelian. Preferensi dan bahkan niat pembelian 
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6) Pengertian menabung 
Tabungan (saving deposit) merupakan jenis simpanan yang sangat 
populer dilapisan masyarakat Indonesia mulai dari masyarakat kota 
sampai pedesaan.  
Menurut ismail tabungan adalah: 
Jenis simpanan yang dilakukan pihak ketiga yang  penarikannya 
hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu sesuai perjanjian 
pihak bank dan nasabah. Dalam perkembangannya penarikan 
tabungan dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan sarana 
penarikan berupa slip penarikan, ATM, surat kuasa, dan sarana 




Dalam abad modren, bank melakukan inovasi produk tabungan 
dengan berbagai jenis. Berbagai jenis dan variasi tabungan yang 
ditawarkan oleh setiap bank dengan berbagai keunggulannya karena 
bank sedang menghadapi persaingan ketat dalam menghimpun dana 
masyarakat melalui produk tabungannya. 
Tabungan adalah bentuk simpanan yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan dengan syarat tertentu yang disepakati, dan tidak 
dengan cek atau bilyet giro atau alat lain yang dapat dipersamakan 
dengan itu. Cara penarikan rekening tabungan yang paling banyak 
digunakan saat ini adalah dengan buku tabungan, cash card atau kartu 
ATM, dan debet card. Persaingan ketat dalam penghimpunan dana 




Ismail, Manajemen Perbankan  Dari Teori Menuju Aplikasi Edisi Pertama, (Jakarta: 






melalui tabungan antar bank telah memunculkan cara baru untuk 
menarik nasabah tabungan.Cara-cara lain hadiah atas tabungan, 




7) Tabungan syari‟ah 
 Menurut Khaerul Umam“Tabungan syariah adalah simpanan 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat 
tertentu yang disepakati tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 
giro, atau alat lainnya yang dipersamakan dengan hal itu.”
9
 
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 
adapun yang dimaksud dengan tabungan syariah adalah tabungan 
yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, 
dewan syariah nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 
bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan 
prinsip wadiah dan mudarabah.
10
 
8) Alat-alat penarikan tabungan 
Ada beberapa alat penarikan tabungan, hal ini tergantung dari 
persyaratan bank masing-masing, mau menggunakan sarana yang 
mereka inginkan. Alat ini dapat digunakan sendiri-sendiri atau secara 
bersamaan. Alat-alat yang dimaksud adalah: 
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a) Buku tabungan 
Yaitu kepada setiap penabung biasanya diberikan buku 
tabungan, didalam buku tabungan berisi catatan saldo tabungan, 
penarikan, penyetoran, dan beban-beban yang mungkin terjadi, 
buku ini digunakan saat penarikan sehingga langsung dapat 
mengurangi saldo yang ada dibuku tabungan tersebut.  
b) Slip penarikan 
Yaitu merupakan formulir penarikan dimana nasabah cukup 
menulis nama, nomor rekening, jumlah uang, serta tanda tangan 
nasabah untuk menarik sejumlah uang. Slip penarikanini biasanya 
digunakan bersamaan dengan buku tabungan. 
c) Kartu yang terbuat dari plastik (ATM) 
Yaitu sejenis kartu yang terbuat dari plastik yang dapat 
digunakan untuk menarik sejumlah uang tabungan, baik uang yang 
ada dibank maupun yang ada pada automated teller machine 
(ATM)  
d) Kombinasi yaitu penarikan tabungan dapat dilakukan kombinasi 




1) Pengertian kualitas 
Menurut Nana Herdiana Kualitas adalah penciptaan produk sesuai 
dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.
12
 Kualitas produk adalah 
produk memiliki arti penting bagi perusahaaan karena tanpa adanya 
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produk, perusahaan tidak akan dapat melakukan apapun dari 
usahanya. Pembeli akan membeli produk kalau merasa cocok oleh 
karena itu produk akan disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan 
pembeli agar pemasaran produk berhasil 
Pengertiankualitasataumutuadalahbaikburuknyaatautarafatauderaj
atsesuatu. Istilah ini banyak digunakan bisnis, rekayasa, dan 
manufaktur dalam kaitannya dengan tekhnik dan konsep untuk 
memperbaiki kualitas produk atau jasa yang dihasilkan, seperti Six 
Sigma, TQM, Kaizen, dll. 
Kualitas adalah penciptaan produk sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan konsumen. Penilaian kualitas ditentukan oleh persepsi 
konsumen terhadap produk atau jasa  mutu  ditentukan oleh 
„‟customer‟‟.Kualitas ditentukan oleh keandalan kualitas (realibiity), 
bisa juga durability dan lain-lain. 
Kualitas produk (product quality) menunjukkan suatu produk 
untuk melakukan fungsi-fungsinya kemampuan itu meliputi daya 
tahan, kehandalan, ketelitian yang dihasilkan, kemudahan 
dioperasikan dan diperbaiki dan atribut lain yang berharga pada 
produk secara keseluruhan. Agar dapat bersaing dipasar secara 
berhasil produk harus memiliki mutu yang superior dibandingkan 
dengan produk-produk pesaing lainnya. Hanya perusahaan yang 







2) Alat- alat mengelola kualitas 
Perusahaan harus mengelola kualitas (mutu), yaitu dengan cara 
analisis produk kompetitif. Analisi produk kompetitif adalah proses 
analisis yang dilakukan perusahaan terhadap produk pesaing untuk 
menentukan perbaikan yang diinginkan produk sendiri. 
ada enam alat yang sering dipergunakan untuk nilai manajemen 
kualitas (TQM), yaitu sebagai berikut: 
a) Analisis nilai tambah; yaitu proses evaluasi seluru kegiatan kerja, 
alur bahan produksi dan administrasi untuk menetapkan nilai yang 
mereka tambah untuk konsumen. 
b) Kontrol proses statistik yaitu metode pengevaluasian yang 
memungkinkan para manajer menganalisis variasi dalam aktivitas 
produksi data suatu perusahaan. 
c) Studi kualitas atau biaya, yaitu metode perbaikan kualitas dengan 
cara mengidentifikasi biaya saat ini dari bidang-bidang yang 
memilliki potensi penghematan biaya terbesar. 
d) Tim perbaikan mutu, yaitu dalam nilai manajemen kualitas (TQM) 
dengan kelompok karyawan bekerja bersama-sama untuk 
memperbaiki kualitas. 
e) Bench marking (penetapan tolak ukur), yaitu proses perusahaan 
lain untuk memperbaiki produknya sendiri. 
f) Menjadi lebih dekat dengan pelanggan. 
3) Strategi meningkatkan produktivitas dan kualitas  





Untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas, perusahaan 
harus berani menggunakan teknologi inovasi yang lebih baru. 
b. Menggunakan prospektif jangka panjang 
Perusahaan harus beriorentasi pada kualitas memiliki komitmen 
dalam menerapkan prospektif jangka panjang untuk melakukan 
perbaikan kontinu, yaitu komitmen yang terus menerus dari 
perusahaan untuk memperbaiki produk dan prosesnya setahap demi 
setahap agar kepuasaan konsumen terus meningkat. 
c. Menekankan mutu kerja 
 Menurut Nana Herdiana Abdurrahman Perusahaan dapat 
memotivasi karyawan agar produktivitasnya dan kualitas 
kerjanya lebih meningkat, maka perlu: 
(a)Memberdayakan karyawan; 
(b)Pemberian kekuasaan kepada karyawan; 
(c)Pelatihan karyawan 
(d)Memperbaiki sektor jasa 
 




d. Product (Produk) 
1) Pengertian produk 
Menurut Ridwan Nurdin “Produk adalah segala sesuatu yang 
memberikan manfaat baik dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari 
atau sesuatu yang ingin dimiliki oleh konsumen”.
14
 Kelengkapan jenis 
produk yang ditawarkan sangat bergantung dari kemampuan bank dan 
jenis bank itu sendiri. Semakin lengkap produk yang ditawarkan akan 
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semakin baik, sehingga untuk memperoleh produk bank nasabah 
cukup mendatangi satu bank saja.
15
 
Produk adalah barang atau jasa yang bisa ditawarkan di pasar 
untuk mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian, atau konsumsi 
yang dapat memenuhi keiginan atau kebutuhan. Pembeli akan 
membeli produk kalau merasa cocok, karena itu, produk harus 
disesuaikan dengan keinginan ataupun kebutuhan pembeli, agar 
pemasaran suatu produk berhasil.
16
 
 Menurut Kasmir “Produk adalah barang dan jasa yang 
ditawarkandipasar untuk mendapatkan perhatian, permintaan, 
pemakaian, atau konsumsi yang dapat memenuhi kebutuhan”.
17
 
Produk juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang memberikan 
manfaat baik dalam hal memnuhi kebutuhan sehari- hari atau sesuatu 
yang diinginkan oleh konsumen. Produk biasanya digunakan untuk 
dikonsumsi, baik untuk kebutuhan rohani maupun jasmani. Untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen harus mengorbankan sesuatu sebagai 
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Produk dalam persfektif islam terdapat dalam Al-qur‟an surah Al-
an‟am ayat 143: 
                    
                 
         
Artinya: (yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang domba, 
sepasang dari kambing. Katakanlah:”apakah dua yang 
jantan diharamkan allah ataukah dua yang betina ataukah 
yang ada dalam kandungan dua betinanya?”terangkanlah 





Ayat ini mengajarkan kita bahwa untuk meyakinkan seseorang 
terhadap kebaikan haruslah berdasarkan ilmu pengetahuan, data, dan 
fakta. Jadi dalam menjelaskan manfaat produk harus memperlihatkan 
keadaan produk dengan baik sesuai dengan kondisi produk yang 
ditawarkan.  
Dari sisi produk, yaitu menawarkan produk yang terjamin 
kualitasnya dan sesuai anjuran nabi Muhammad SAW selalu 
menjelaskan kualitas barang yang dijualnya, seandainya terjadi 
ketidak cocokan, beliau mengajarkan pada pelanggan ada hak khiyar, 
dengan cara membatalkan jual-beli, maupun dalam muamalah 
lainnya. Seorang muslim dituntut untuk berlaku jujur dalam semua 
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urusannya. Tetapi jika merasa berdusta dan menyembunyikan ciri 
dagangannya, maka berkah dagangannya itu akan dihapus.
20
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebuah produk dapat 
dipandang mengandung pemuas kebutuhan dalam jumlah tertentu. 
Selain itu, produk juga dapat sekumpulan manfaat yang dicari 
konsumen,produk tidak hanya meliputi atribut fisik tetapi juga jasa 
yang mencakup sifat-sifat nonfisik, seperti harga,merek,warna dan 
pelayanan dan lain-lain. 
Untuk mempertahankan kelangsungan hidup produk. Agar minat 
dan pembelian tetap bagus, salah satu upaya perusahaan adalah 
melakukan pengembangan produk. Pengembangan produk ini 
menurut Kotler, terdiri atas delapan tahapan,  yaitu: 
1) Menciptakan ide atau gagasan 
2) Penyaringan gagasan 
3) Analisis bisnis 
4) Pengembangan dan pengujian konsep 
5) Perumusan strategi 
6) Pengembangan produk 
7) Uji pemasaran 
8) Komersiaisasi 
Berhasil atau tidaknya pengembangan produk sering dipengaruhi 
oleh timingnya yang tepat atau tidak. Kemudian, kemampuan 
penciptaan produk baru tersebut,apakah sesuai dengan perkembangan 
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teknologi dan selera konsumennya? Oleh karena, manajer pemasar 
dengan bekerja sama dengan manajer produksi harus mampu 




Dalam mengevaluasi kepuasan terhadap produk, jasa, atau 
perusahaan tertentu, konsumen umumnya mengacu pada berbagai 
factor atau dimensi. Berikut ini delapan dimensi kualitas produk yang 
diungkapkan antara lain: 
1) Performance (Kinerja) produk kinerja merupakan karakteristik atau 
fungsi utama suatu produk ini merupakan manfaat atau khasiat 
utama produk yang kita beli. Biasanya ini menjadi pertimbangan 
pertama kita membeli produk. 
2) Durability (DayaTahan) merupakan menunjukkan usia produk, 
yaitu jumlah pemakaian suatu produk sebelum produk itu 
digantikan atau rusak. Semakin lama daya tahannya tentu semakin 
awet produk, yang awet akan dipersepsi lebih berkualitas dibanding 
produk yang cepat habis atau cepat diganti. 
3) Conformance to specifications (Kesesuaian Dengan Spesifikasi) 
merupakan kesesuaian kinerja produk dengan standar yang 
dinyatakan suatu produk ini semacam janji yang harus dipenuhi 
oleh produk yang memiliki kuaitas dari dimensi ini berarti sesuai 
dengan standarnnya. 
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4) Features (Fitur) merupakan fitur produk karakteristik atau ciri-ciri 
tambahan yang melengkapi manfaat dasar suatu produk atau fitur 
bersipat pilihan atau option bagi konsumen. Kalau manfaat utama 
sudah standar, fitur seringkali ditambah idenya, fitur bisa 
meningkatkan kualitas produk kalau pesaing tidak memilikinya. 
5) Reliabilty (Keandalan) kemampuan untuk melakukan pelayanan 
sesuai yang dijanjikan  dengan segera, akurat dan memuaskan. 
Karyawan harus dapat diandalkan oleh nasabah dalam mengatasi 
segala masalah yang timbul kepada diri nasabah.
22
 
6) Aesthetics (Estetika) merupakan keindahan tampilan produk yang 
membuat konsumen suka. Ini seringkali dilakukan dalam bentuk 
desain produk atau kemasannya. Beberapa memperbaharui 
wajahnya supaya lebih cantik dipandang mata konsumen.  
7) Serviceability (Kemampuan) merupakan kemampuan diperbaiki 
sesuai dengan maknanya, disini kualitas produk ditentukan atas 
dasar kemampuan diperbaiki mudah, cepat, dan kompoten produk 
yang mampu diperbaiki tentu kualitasnya lebih tinggi dibanding 
produk yang tidak diperbaiki atau sulit diperbaiki. 
8) Perceived Quality(Kesan Kualitas) merupakan kualitas yang 
dirasakan menyangkut penilaian konsumen terhadap citra, merek 
atau iklan produk-produk bermerek terkenal biasanya dipersepsi 
lebih berkualitas dibanding merek yang tidak terdengar itulah 
sebabnya produk selalu berupaya membangun mereknya sehingga 
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memiliki brand equity  yang tinggi. Tentu saja ini tidak dapat 
dibangun semalam karena menyangkut aspek termasuk dimensi 
kualitas dari kinerja, fitur, daya tahan ,dan sebagainya. 
2) Produk- Produk Bank Syariah 
Produk-produk bank syariah dapat dibagi menjadi: 
a) Produk Pendanaan 
1. Tabungan Wadiah 
Menurut Muhammad Syafi‟i Antonio: 
Tabungan wadiah dalam tradisi fiqh islam, prinsip titipan 
atau simpanan dikena dengan prindip al-wadiah. Al-
wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu 
pihak kepihak lain, baik individu maupun badan hukum, 





2. Tabungan Mudarabah  
b) Penyaluran Dana 
1. Pembiayaan Murabahah 
2. Pembiayaan Salam 
3. Pembiayaan Istishna 
4. Pembiayaan Ijarah (sewa) 
5.  Pembiayaan Syirkah (kerja sama) 
c) Jasa Perbankan 
Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries 
(penghubung) antara pihak yang membutuhkan dana (deficit 
unit) dengan pihak yang kelebihan dana (surflus unit), bank 
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syariah dapat melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan 
kepada nasabah dengan dapat imbalan berupa sewa berupa 
keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain: 
1. Sharf ( jual beli valuta asing ) 
2. Ijarah (sewa) 
e.  Fasilitas 
1) Pengertian fasilitas 
Fasilitas merupakan salah satu kemudahan dan kenyamanan yang 
diberikan oleh pihak bank agar nasabah dapat mempermudah dalam  
bertransaksi, misalnya pembelian disetiap swalayan, fasilitas tarik 
tunai, fasilitas internet banking, dll. Dalam pemilihan tabungan 
fasilitas merupakan suatu hal yang dianggap sangat penting, karena 
fasilitas adalah gengsi dan harga diri yang harus diprioritaskan dalam 




Fasilitas adalah segala sesuatu baik benda maupun jasa yang 
menyertai pelayanan yang diberikan oleh perusahaan jasa, dagang 
maupun perusahaan industri. Demikian halnya dengan fasilitas yang 
diberikan dalam suatu produk perbankan, fasilitas yang diberikan 
pihak bank semakin beragam, semuanya memberikan kemudahan 
kepada nasabah agar dapat bertransaksi dengan mudah. Fasilitas yang 
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diberikan oleh pihak bank misalnya fasilitas ATM, pembayaran 
telepon, listrik, serta fasilitas lainnya.
25
 
2) Tugas pokok fasilitas 
Tugas pokok fasilitas-fasilitas tersebut adalah untuk melindungi 
operasi-operasi manufacturing dan pelayanan operasi. Tetapi 
disamping itu, penting dilindungi dan dipertimbangkan beraneka 
ragam fasilitas-fasilitas pendukung operasi lainnya, yang mungkin 
mengambil separo luas ruang, seperti misalnya gang-gang, tangga, 
kantor, cafetaria, ruang peralatan, gudang persediaan, ruang istirahat, 
kamar mandi, stasiun pemberian perintah, dan rak-rak kartu kerja. 
Fasilitas-fasilitas produktif hendaknya fleksibel dan dapat 
menyesuaikan secara mudah dengan perubahan-perubahan operasi.
26
 
3) Sarana fasilitas tabungan 




1) Buku tabungan adalah salah satu bukti bahwa nasabah tersebut 
adalah nasabah penabung di bank tertentu. Setiap nasabah akan 
diberikan buku tabungan yaitu merupakan buku yang 
menggambarkan mutasi setoran, penarikan, saldo atas setiap 
transaksi terjadi. 
2) ATM (Automated teller machine ) ATM ini dalam 
perkembangan yang moderen ini merupakan sarana yang perlu 
diberikan oleh setiap bank untuk dapat bersaing dalam 
menawarkan setiap produk tabungan. Hampir semua bank 
memberikan fasilitas ATM dalam menawarkan produk 
tabungan kepada masyarakat. Keuntungan lainnya dengan ada 
ATM ini adalah bank memperoleh fee bulanan atas ATM yang 
dinikmati oleh nasabah tersebut. 
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3)  Slip penarikan adalah formulir yang disediakan oleh bank 
untuk kepentingan nasabah yang ingin melakukan penarikan 
tabungan melalui kantor bank yang menerbitkannya tersebut. 
Didalam slip penarikan tersebut perlu mengisi nama pemilik 
rekening, nomor rekening, serta jumlah penarikan baik angka 
maupun huruf, kemudian menandatangani slip penarikan 
tersebut. 
4) Sarana lainya merupakan sarana lain yang diberikan oleh bank 
ialah adanya formulir transfer. Formulir transfer merupakan 
sarana pemindah bukuan yang disediakan untuk nasabah dalam 
melakukan transfer baik kebank sendiri, maupun bank lain. 
 
Beberapa bank dapat melayani nasabah yang ingin menarik  dan 
memindahkan dananya dari rekening tabungan tanpa harus membawa 
buku tabungan. Fasilitas ini diberikan oleh bank kepada nasabah yang 
sudah dikenal memiliki loyalitas nasabah yang tinggi kepada bank. 
f. Hubungan kualitas produk dengan minat nasabah menabung  
1) Kualitas produk dengan minat nasabah 
Produk merupakan unsur yang paling penting dalam memuaskan 
konsumen, dimana produk adalah segala sesuatu yang dapat 
ditawarkan kepasar untuk mendapat perhatian, dimiliki, digunakan 
atau dikonsumsi. Tujuan utama produk adalah untuk mencapai sasaran 
pasar yang dituju dengan meningkatkan kemampuan bersaing atau 
mengatasi persaingan untuk memuaskan konsumen.
28
 Agar produk 
yang dibuat laku dipasaran, maka penciptaan produk harus 
memperhatikan kualitas yang sesuai dengan keinginan nasabahnya. 
Produk yang berkualitas tinggi artinya memiliki nilai yang lebih baik 
dibandingkan dengan produk pesaing atau sering disebut produk plus. 
Sehingga ada minat seseorang untuk memiliki suatu produk tersebut. 
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Dedy Trisnadi menemukan bahwa: 
Hubungan Kualitas produk dengan minat nasabah menabung 
kembali tersebut dilihat melalui dimensi kualitas produk, serta 
penyediaan produk yang berkualitas terbaik merupakan 
keharusan bagi sebuah bank. Semakin baik kualitas produk 
yang ditawarkan maka semakin tinggi pula kepuasan nasabah, 





Vivieta Ary Yatie menemukan bahwa: 
kualitas produk memiliki hubungan yang banyak terhadap 
minat nasabah menabung. Hal ini disebabkan karena adanya 
keunggulan suatu produk atau jasa layanan berkaitan dengan 





Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 
berpengaruh terhadap  minat nasabah menabung kembali, karena 
kualitas produk yang utama dijaga oleh perusahaan sehingga timbul 
kepuasaan konsumen dan ingin memakai tabungan tersebut.  
g. Fasilitas dengan minat nasabah menabung 
Fasilitas adalah segala sesuatu yang bisa mempermudahkan upaya 
serta memperlancar kerja dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 
Manajer penting untuk memberikan fasilitas kepada oganisasi dan 
individu karyawan yang mendukung kelancaran pelaksaan pekerjaan, 
seperti memberikan kendaraan kepada salesmen.
31
 Fasilitas 
merupakan bahan yang sangat dipertimbangkan oleh nasabah, karena 
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fasilitas yang memberikan unsur kemudahan bertransaksi dan 
kenyamanan. Pentingnya fasilitas ini perusahaan rela mengeluarkan 
modal yang besar untuk membeli peralatan yang canggih. Semakin 
lengkap suatu fasilitas pada perusaah semakin banyak yang meminati 
produk tersebut. 
 Arya Maman dan Suryono Budi Santoso menemukan bahwa “ 
Fasilitas menunjukkan hubungan positif dengan minat nasabah 
menabung, dimana hasilnya menunjukkan bahwa semakin baik 
tanggapan responden atas fasilitas yang disediakan akan disukai 
nasabah maka semakin tinggi keinginan mereka untuk transaksi 
menabung pada bank tersebut.
32
 
h. Kualitas produk dan fasilitas terhadap minat nasabah 
menabung  
Penelitian Arya Maman dan Suryono Budi Santoso menemukan 
bahwa: 
Secara parisal kualitas produk berpengaruh terhadap minat nasabah 
menabung, dan fasilitas berpengaruh terhadap minat nasabah 
menabung, dan secara simultan kualitas produk dan fasilitas 




Sebelumnya penelitian yang berkaitan dengan minat nasabah menabung 
sudah dilakukan peneliti lain. Adapun penelitian terdahulu sebagai berikut: 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian HasilPenelitian 
1 Dedy Trisnadi 
(Tahun 2013) 
Pengaruhkualitas 
produk tabungan dan 
kualitas layanan 
terhadap minat 
menabung kembali di 
CIMB NIAGA Tbk. 
Bintaro (Jurnal MIX, 
Universitas 
Mercubuana). 
Dari analisis data 
terdapat hasil bahwa 
korelasi anatara variabel 
kualitas produk tabungan 
















menabung ulang pada 
BNI Syariah 
Semarang, (Jurnal 
Studi Manajemen dan 
Organisasi 13). 
Berdasarkan penelitian 
dapat disimpulkan bahwa 





adanya pengaruh positif 
signifikan dari variabel 
perceived value terhadap 
religious satisfaction. 
Ketiga menunjukkan 
adanya pengaruh positif 
dan signifikan  dari 
variabel persepsi kualitas 
pelayanan terhadap minat 
menabung ulang 
nasabah, kedua variabel  
ini menunjukkan bahwa 
koefisien regresi dari 
pengaruh persepsi 
kualitas pelayanan 


















( Tahun 2010) 
 














4 Zainab  
(Tahun 2011) 









signifikan terhadap minat 
menabung, hal ini berarti 
bahwa variabel 
independen terhadap 
variabel dependen yaitu 
minat menabung nasabah 
sebesar 10,6% dan 
selebihnya ditentukan 
oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 







pada PT.  
BANK CIMB 





Berdasarkan hasil uji T 
hitung yang dilakukan, 
dapat diketahu bahwa 
variabel  yang 
mempunyai pengaruh 
terhadap pembentukan 
minat konsumen untuk 
menabung kembali 
adalah variabel X1 
(pengaruh keluarga) dan 
variabel X5 (kepribadian) 
karena kedua variabel 
tersebut memiliki nilai 
dari T hitung > T tabel. 
Berdasarkan hasil uji F 
hitung yang telah 
dilakukan dapat 
diketahui bahwa H1 
diterima dan H0 ditolak 
artinya variabel X1 
(pengaruh keluarga), X2 
(pengaruh kawan 
sebaya), X3(Informasi), 








pengaruh yang positif 
terhadap minat nasabah 
menabung kembali pasa 





Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, perbedaan dan persamaan 
penelitian  ini dengan beberapa peneliti terdahulu diatas, antara lain: 
Dedy Trisnadi (2013), perbedanya terletak pada lokasi penelitian dan 
variabel penelitian,  dimana penelitian dedy trisnadi berlokasi di CIMB 
NIAGA Bintaro, sementara pada variabel X2 yaitu kualitas layanan, 
persamaan penelitian ini adalah menggunakan kualitas produk pada variabel 
X1 dan sama-sama minat nasabah menabung kembali pada variabel Y. 
Harry soesanto (2016), perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi 
penelitian dan variabel penelitian, lokasi harry soesanto pada bank BNI 
Syariah, dan variabel X kualitas pelayanan, perceived value terhadap 
kepuasan religius. Persamaan pada penelitian ini dan penelitian terdahulu 
sama-sama minat nasabah menabung ulang (kembali). 
Deni wahyu hermawan (2010), perbedaanya terletak pada lokasi 
penelitian dan variabel penelitiannya, dimana lokasi penelitian deni wahyu 
hermawan pada Bank pembangunan daerah jawa tengah cabang magelang, 
dan variabel X yang diteliti brand awerness, perceived of service terhadap 
brand preference. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini sama- 
sama meneliti minat nasabah menabung kembali. 
Zainab (2011), perbedaanya terletak lokasi dan variabel penelitian ini, 





diteliti pengaruh citra merek, periklanan, persepsi. Persamaan penelitian  ini 
dengan penelitan terdahulu sama-sama meneliti minat nasabah menabung.  
Shanti Hermina Rangkuti (2009), perbedaannya terletak pada lokasi 
dan variabel penelitian, dimana lokasi penelitian shanti hermina rangkuti PT. 
Bank CIMB Niaga bukit barisan medan, dan variabel X yang diteliti 
pengaruh sikap konsumen. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu sama-sama meneliti minat nasabah menabung kembali. 
C. KerangkaPikir 
Kerangka berpikir atau construct adalah abstrakasi dari fenomena-
fenomena kehidupan nyata yang diamati. Dengan demikia kerangka berpikir 
akan memberikan penjelasan kepada para pembaca tentang tujuan yang 










Hipotesis merupakan dugaan sementara (belum tentu teruji) yang 
rumusannya dapat didasarkan pada observasi pendahuluan, teori, atau 
penelitian terdahulu, yang harus diuji dengan alat analisa yang akan 











Berdasarkan landasan teoritis, maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 
H1:Terdapat pengaruh signifikan dari kualitas Produk terhadap minat nasabah 
menabung pada PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
Panyabungan. 
H2: Terdapat pengaruh fasilitas terhadap minat nasabah menabung pada PT. 
Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. 
H3: Terdapat pengaruh kualitas produk dan fasilitas bersama-sama  terhadap 
minat nasabah menabung pada PT. Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
maka yang menjadi tempat penelitian adalah PT. Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan yaitu kepada nasabah di Bank 
Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. Adapun waktu 
yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini mulai dari bulan Juni sampai 
Agustus 2017. 
B. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka, yang datanya 
berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat atau frekuensi) yang dianalisis 
dengan menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis 
penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu 
variabel tertentu mempengaruhi variabel lain.
1
 Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif analisis deskriptif. Deskriptif yaitu menggambarkan dan 
menginterpretasikan obyek penelitian secara apa adanya sesuai dengan hasil 
penelitian. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
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penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dalam penelitian ini  populasi 
adalah semua nasabah aktif yang menggunaka Tabungan Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan yang berjumlah 10,629 nasabah. 
2. Sampel 
Sedangkan Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat 
mewakili populasi penelitian. Agar Informasi yang diperoleh dari sampel 




   Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin:
3
 
   
n : Jumlah elemen atau anggota sampel 
N : Jumlah elemen atau anggota populasi 
e : error level (tingkat kesalahan 10% ) 




Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 99.99 dan 
dibulatkan menjadi 100 nasabah Tabungan Muamalat. Dalam penelitian 
ini pengambilan sampel dengan menggunakan random sampling yaitu 
pengambilan sampel dilakukan melalui sistem acak. Maka peneliti 
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memberikan hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh 
kesempatan dipilih menjadi sampel.
4
 
D. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu data 
primer dan data sekunder: 
a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian 
sebagai informasi. Untuk penelitian ini data primer bersumber dari nasabah 
Tabungan Muamalat PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
Panyabungan 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek 
penelitian sebagai informasi. Untuk penelitian ini data sekunder diperoleh 
dari PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. 
E. InstrumendanTeknikPengumpulan data 
Penelitian ini merupakan penelitian regresi berganda yang terdiri 
dari tiga variabel, variabel independen (X) yaitu kualitas produk, dan fasilitas 
dan satu variabel dependen (Y) yaitu minat nasabah menabung. 
Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner (angket) 
Kuesioner (angket) merupakan tekhnik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab.
5
Angket ini diberikan kepada 
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responden yaitu nasabah tabungan PT. Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. 
Untuk skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala likert. Jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi sangat 
positif sampai dengan negatif yang berupa kata-kata dan untuk keperluan 
analisis kuantitatif. Pertanyaan atau pernyataan ini akan menghasilkan skor 
bagi tiap-tiap sampel yang mewakili setiap nilai skor. 
Tabel 3.1 
Skala likert 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Ragu-ragu (Rr) 3 
Setuju (S) 4 




No  Variabel  Indikator  Nomor soal  
1 Kulitas produk 1. Performance (Kinerja) 1 
2. Durability (Daya tahan) 2 
3. Conformance to spesification 
(Kesesuaian dengan spesifikasi) 
3 
4. Features ( Fitur) 4 
5. Realibility (Keandalan) 5 
6. Aesthetics (Estetika) 6 
7. Serviceability (Kemampuan) 7 
2 Fasilitas 1. Kemudahan & Kenyamanan 8,9,10 
2. Kesingkatan Waktu Dibutuhkan 11,12 
3. Gengsi & harga diri 13,14 
3 Minat nasabah 
menabung 
1. Keinginan Diri Sendiri 15 
2. Kepercayaan terhadap produk 16, 17 
3. Mengetahui produk dari orang 
lain 
18 
4. Persepsi positif menimbulkan 
minat menabung. 







F. Teknik Analisi Data 
a. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji validitas 
Uji validitas adalah suatu instrumen dikatakan valid jika 
instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. 
Untuk menilai apakah instrumen mempunyai validitas yang tinggi atau 
tidak, maka perlu dilakukan uji validitas.
6
 Validitas mengacu pada 
seberapa jauh suatu ukuran empiris cukup menggambarkan arti sebenarnya 
dari konsep yang tengah diteliti. Dengan kata lain, suatu instrumen 
pengukuran yang valid mengukur apa yang seharusnya diukur, atau 
mengukur apa yang hendak diukur.
7
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan 
yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Pengujiannya dapat 




3 .Uji Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.
9
 Termasuk 
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dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data berupa mean, 
standard deviation, minimum, maksimum, dan lain-lain. 
4. Pengujian Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data 
yang didapatkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai 
dalam statistik parametrik (Statistik Inferensial). Dengan kata lain, uji 
normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah data empirik yang 
didapatkan dari lapangan itu sesuai dengan distribusi teoritik tertentu. 
Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal, perhitungannya menggunakan SPSS versi 
22. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variable mempunyai hubungan yang linear atau tidak.Data yang baik 
seharusnya terdapat hubungan yang linier antara variable yang 
independen dengan variable dependen.
10
 Jika nilai sig.> 0,1 maka 
dinyatakan linier sedangkan jika nilai sig. < 0,1 maka dinyatakann 
tidak linier. 
c. Uji multikolinearitas  
Salah satu asumsi model regresi linear adalah tidak adanya 
korelasi yang sempurna atau korelasi tidak sempurna relatif sangat 
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tinggi pada variabel-variabel bebasnya (independen) yang biasa 
disimbolkan dengan X1, X2, X3... Xn.
11
 
Jika terdapat multikolinearitas sempurna akan berakibat 
koefisien regresi tidak dapat ditentukan serta standar deviasi akan 
menjadi tak hingga. Jika multikolinearitas kurang sempurna maka 
koefisien regresi meskipun berhingga akan mempunyai standar 
deviasi yang besar berarti pula koefisien-koefisiennya tidak dapat 
ditaksir dengan mudah. 
d. Uji heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan 
pada regresi sehingga akurat hasil prediksi menjadi meragukan. 
Heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan variasi 
variable pada semua pengamatan, dan kesalahan yang terjadi 
memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya 
satu atau lebih variable bebas sehingga kesalahan tersebuti tidak 
random (acak). Suatu regresi dikatakan terdeteksi heteroskedastisitas-
nya apabila diagram pencar residual membentuk pola tertentu   
5. Analisis Regresi Berganda 
  Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 
dependent. Analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
independent dua atau lebih.
12
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Adapun bentuk persamaan linear berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
Mnmk= a + b1 Kp + b2 Fl+ e 
Keterangan : 
Y = Minat menabung nasabah Kembali 
a  = Konstanta 
b1b2= Koefisien regeresi 
Kp= Kualitas produk 
Fl = Fasilitas 
e  = eror 
6.Uji Koefisien Determinisasi (R2) 
Analisis determinisasi dalam regresi linear berganda digunakan 
untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen 
secara serentak terhadap variabel dependen. Ketentuannya adalah jika 
R2sama dengan nol, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan variabel dependen. Sebaliknya jika R2 sama 
dengan satu, maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan 
variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.
13
 
7. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 
secara sama-sama (simultan) terhadap variabel dependen juga digunakan 
uji anova atau F-test. Sedangkan pengaruh masing-masing variabel 
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independen secara parsial (individu) diukur dengan menggunakan uji t-
statistik. 
1. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variable penjelas secara individual dalam menerangkan 
variasi variable terikat. Kriteria pengujian dalam uji t adalah: jika 
thitung<ttabel maka H1ditolak sedangkan jika thitung> ttabel maka H1 
diterima dan jika nilai Sig < 0,1 maka H1diterima.  
2).Uji koefisien regresi secara simultan (uji F ) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
independen.ketentuan dalam uji F adalah: jika Fhitung < Ftabel maka Ho 
diterima dan Ha ditolak sedangkan jika Fhitung>Ftabel maka Ho ditolak 
dan Ha diterima dan jika nilai sig.< 0,1 maka Ho ditolak dan Ha 







HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang 
Padangsidimpuan CAPEM  Panyabungan 
1. Sejarah Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
Panyabungan 
Gagasan pendirian Bank Muamalat berawal dari loka karya bunga 
bank dan perbankan yang diselenggarakan Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) pada tanggal 18 sampai dengan 20 Agustus 1990 di Cisarua Bogor. 
Ide ini berlanjut dalam Musyawarah Nasional IV MUI di Hotel Sahid 
Jaya, Jakarta pada tanggal 22 sampai dengan 25 Agustus 1990. Kemudian 
diteruskan dengan pembentukan kelompok kerja untuk mendirikan Bank 
Murni Syariah pertama di Indonesia. Realisasinya dilakukan pada tanggal 
1 November 1991 yang ditandai dengan penandatanganan akta pendirian 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. di Hotel Sahid Jaya berdasarkan Akta 
Notaris Nomor 1 Tanggal 1 November yang dibuat oleh Notaris Yudo 
Paripurno, SH dengan izin Menteri Kehakiman Nomor C2.2413.T.01.01 
tanggal 21 Maret 1992. 
Berdirinya Bank Muamalat Indonesia memiliki dasar yang sangat 
kuat.ketentuan dalam pasal 29 ayat (1) UUD 1945 yang dengan tegas 
menyatakan bahwa negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa. 
Pada pasal 29 ayat (2) UUD 1945 disebutkan bahwa negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-





itu.Sebenarnya melalui ketentuan pasal 29 ayat (2) UUD 1945, seluruh 
syariat Islam khususnya yang menyangkut bidang-bidang hukum 
muamalah, dapat dijalankan secara sah dan formal oleh kaum muslimin, 
baik secara langsung maupun tidaklangsung, dengan jalan diadopsi dalam 
hukum positif nasional.Keharusan tiadanya materi konstitusi dan peraturan 
perundang-undangan yang bertentangan dengan nilai-nilai Ketuhanan 
Yang Maha Esa tersebut adalah konsekuensi diterapkannya prinsip 
ketuhanan sebagai salah satu prinsip dasar penyelenggaraan negara.
1
 
Bank Muamalat Indonesia Tbk. didirikan pada 24 Rabius Tsani 
1412 H/1 November 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 
27 Syawal 1412 H/1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen 
Ikatan Cendekiawan Muslim (ICMI) se Indonesia dan beberapa pengusaha 
muslim, pendirian Bank Muamalat juga mendapat dukungan nyata dari 
masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham perseroan senilai 
Rp. 84 Milyar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. 
Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut 
di Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa 
Barat yang turut menanam modal senilai Rp. 106 Milyar. Sedangkan 
pendirian PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Kantor Cabang Pembantu 
Panyabungan berawal pada saat penduduk atau masyarakat di 
Panyabungan mengusulkan pembangunan bank yang berbasis Islami. Hal 
ini dikarenakan rata-rata penduduk Panyabungan adalah beragama Islam. 
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Dengan kepercayaannya para penduduk mengusulkan agar bank berbasis 
Islam didirikan di daerah mereka.  
Berselang beberapa tahun, tepat pada tanggal 22 Desember 2004 
Bank Muamalat resmi dibuka di Kabupaten Mandailing Natal 
Panyabungan. Pendirian bank ini diresmikan oleh bapak Ir. Fauzi selaku 
Branch Manager Bank Muamalat Cabang Padangsidempuan. Pada awal 
pendiriannya Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Panyabungan ini 
merupakan Kantor Kas Muamalat yang di ketuai oleh bapak Ir. Fauzi 
selaku Branch Manager Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan, yang 
setiap minggunya kantor kas ini didatangi oleh pengawas dari kantor 
Cabang Padangsidimpuan.  
Kantor kas Panyabungan ini hanya berfungsi sebagai pengumpul 
dana dari masyarakat. Pada saat itu kantor kas hanya menerima tabungan 
dari masyarakat tanpa adanya pembiayaan yang disalurkan. Kantor kas 
Panyabungan berubah menjadi Kantor Cabang Pembantu Panyabungan 
pada tahun itu juga tepatnya pada tahun 2004 yang pada saat itu dipimpin 
oleh Ibu Retha Anhar dan kemudian digantikan oleh Bapak M. Amin 
Lubis yang menyandang jabatan sebagai Sub Branch Manager (SBM) di 
Panyabungan.
2
 pada saat ini kepala pimpinan cabang pembantu 
penyabungan adalah Bpk. Amir Hamzah Siregar. 
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2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang 
Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan 
Setiap lembaga keuangan baik yang berbasis konvensional maupun 
syariah memiliki visi dan misi. Dengan visi dan misi yang diusung maka 
dapat menjadikan ciri khas dan juga tujuan yang hendak dicapai oleh 
lembaga tersebut. Seperti halnya Bank Muamalat yang mengusung visi 
“Menjadi bank syariah utama di Indonesia dan dominan di pasar spiritual 
dan dikagumi di pasar nasional” 
Selain visi yang diusung sebagaimana yang dicantumkan diatas 
bank muamalat sebagai lembaga keuangan bank yang berbasis syariah 
juga memiliki misi yakni “Menjadi rolemodel lembaga keuangan syariah 
dunia dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan 
manajemen, dan orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimalkan 
nilai kepada seluruh pemangku kepentingan” 
3. Strategi Mencapai Visi Dan Misi Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan 
Visi misi yang telah ditetapkan oleh Bank Muamalat, adalah 
gambaran atau tujuan yang hendak dicapai oleh instansi tersebut. Maka 
dalam pencapaiannya diperlukan strategi yang baik, maka strategi untuk 
mencapai visi dan misi tersebut adalah: 
a. Meningkatkan kualitas profesionalisme sumber daya insani.  






c. Meningkatkan intensitas pengawasan dan meningkatkan budaya patuh 
pada peraturan. 
d. Mengembangkan teknologi pelayanan dan teknologi informasi. 
4. Ruang Lingkup Bidang Usaha 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk adalah perusahaan yang 
bergerak dibidang perbankan. Sama halnya dengan bank lainnya, namun 
pada Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan 
sejak bulan Juni tahun 2016 lalu  hanya berfungsi menghimpun dana dari 
masyarakat dan layanan jasa sebagaimana ketetapan dari pusat yang 
diberikan kepada Bank tersebut. Beberapa fungsi ini terimplementasi 
dalam bentuk  produk Bank Muamalat Indonesia, adapun produk layanan 
muamalat terdiri atas : 
1. Produk penghimpunan Dana (Funding) 
a. Tabungan Muamalat IB 
Tabungan Muamalat IB merupakan bentuk investasi dana yang 
dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah yang 
dilengkapi dengan detail mutasi debet dan kredit pada buku tabungan 
dalam mata uang rupiah dan bagi hasil yang lebih kompetitif. Ada 2 
jenis tabungan Muamalat IB yaitu : pertama kartu reguler yakni 
untuk keluasan transaksi Automathed Teller Machine(ATM) dalam 
negeri dan di Malaysia melalui jaringan ATM Bank Muamalat, 
ATM bersama, ATM Prima, MEPS, serta pembayaran belanja di 
jaringan merchant prima debit, kedua kartu gold yakni untuk 





muamalat, ATM bersama, ATM prima, MEPS, ATM plus/visa serta 
pembayaran belanja dijaringan merchant visa. ketetapan bagi hasil 
nisbah 7,5% (nasabah) : 92,5% (bank), sedangkan tabungan 
muamalat gold bagi hasil dengan nisbah 15% (nasabah) : 85% 
(bank). Selain itu fasilitas yang didapatkan nasabah ada banyak 
diantaranya: buku tabungan, ATM reguler / ATM gold, dan e-
banking ( internet banking dan phone banking). 
b. Tabungan Muamalat Sahabat 
Kelebihan  produk ini yaitu bebas biaya administrasi karena 
diperuntukkan khusus mitra aliansi bank Muamalat. akses yang luas 
karena terdapat fasilitas tarik tunai di ATM Non Muamalat. Produk 
ini menawarkan banyak keuntungan bagi nasabahnya diantaranya: 
bisa menggunakan kartu dengan design sesuai yang diinginkan. 
bebas biaya administrasi, bebas biaya pemeliharaan kartu ATM, dan 
biaya pembukaan buku rekening yang hanya Rp25.000.  
Produk tabungan ini menggunakan akad Mudharabah 
Mutlaqah. Dengan ketentuan nisbah bagi hasilnya  2% untuk 
nasabah dan  98% bagi pihak  bank. Ketentuan lainnya adalah 
setoran awal Rp25.000 sebagaimana yang disetorkan pada awal 
pembukaan rekening. selanjutnya ketika hendak menabung setoran 
tabungannya minimal Rp10.000, ketika hendak menarik saldo 
tabungan maka hendaknya harus disisakan saldo minimalnya yakni  





Penggantin buku tabungan yang hilang/rusak Rp10.000, Penutupan 
rekening Rp25.000, dan biaya rekening tidak aktif Rp2.000. 
c. Tabungan Ku 
Keuntungan yang diperoleh nasabah tabunganku yaitu bebas 
biaya administrasi, mendapatkan bonus atas dana yang disimpan. 
sedangkan akad pada produk ini yaitu akad wadi’ah. Dengan 
ketentuan setoran awal Rp20.000, setoran minimal Rp10.000, saldo 
minimum yang harus tersimpan dibuku tabungan Rp20.000. 
selanjutnya biaya – biaya yang dibebankan meliputi penggantian 
buku tabungan hilang atau rusak Rp10.000,-, penutupan rekening 
Rp20.000, serta biaya rekening tidak aktif Rp2.000,- 
d. Tabungan Muamalat Umroh 
Tabungan  Muamalat umroh dirancang sesuai dengan 
keinginan nasabah yang terkait dana maupun target waktu untuk 
melaksanakan umroh. Dengan ketetapan nisbah bagi hasilnya adalah  
30% untuk nasabah dan  70% untuk bank selaku mudharib. 
e. Tabungan Haji Arafah 
kelebihan produknya adalah fleksibel dan terencana. Nasabah 
bebas menentukan setoran bulanan tabungan sesuai dengan 
kemampuan dan diberikan standing instruction untuk membantu 
perencanaan keuangan dalam mempersiapkan keberangkatan haji. 
Produk tabungan ini menggunakan akad wadi’ah, dapat dibuka 
dengan Setoran awal sebesar Rp250.000, dan selanjutnya ketika 





Saldo minimum yangharus tersimpan yakni Rp250.000, dengan 
ketetapan biaya yang dibebankan adalah biaya Penggantian buku 
tabungan hilang/rusak Rp10.000,  dan penutupan rekening Rp50.000. 
f. Tabungan Haji Arafah Plus 
Benefit produknya adalah fleksibel dan terencana. Nasabah 
bebas menentukan setoran bulanan tabungan sesuai dengan 
kemampuan dan diberikan standing instruction untuk membantu 
perencanaan keuangan dalam mempersiapkan keberangkatan haji. 
Akad yang digunakan adalah mudharah mutlaqah, dengan ketentuan 
setoran awal Rp1.500.000, sedangkan Setoran minimal Rp100.00, 
dengan Saldo minimum Rp1.500.000 selain itu  ketetapan nisbah bagi 
hasilnya 10%  bagi pihak nasabah, dan sisanya  90% bagi pihak bank 
selaku pengelola dana. Setiap transaksi atau prouk terdapat biaya. 
Sama halnya  padaproduk ini biaya-biaya yang ada diantaranya biaya 
administrasi : Untuk Tier SRR < Rp2.500.000 dikenakan biaya Rp 
5.000,  dan Untuk Tier SRR >Rp2.500.000 bebas biaya. 
g. Tabungan Muamalat Rencana 
Benefitnya adalah fleksibel. Nisbah bagi hasil lebih tinggi 
dibanding jenis tabungan lainnya. Namun, jenis tabungan ini 
memberikan kelebihan yaitu gratis asuransi jiwa. 
h. Tabungan Prima 
kelebihan produknya adalah bebas biaya penarikan di ATM 
bersama dan ATM prima apabila saldo setelah penarikan > 





non Muamalat. Produk tabungan ini menggunakan akad mudharabah 
mutlaqah, dengan ketetapan setoran awal bagi perorangan Rp.  
5.000.000, Setoran awal non perorangan Rp25.000.000, Setoran 
minimal Rp100.000, sedangkan saldo minimumnya adalah Rp50.000. 
ketetapan bagi hasil yang disepakati adalah  5% bagi 
nasabahsedangkan sisanya 95% bagi pihak bank. Dengan ketentuan 
biaya yang dikenakan yakni biaya administrasi Rp7.500, bebas biaya 
pembukaan rekening, sedangkan penggantian buku tabungan 
hilang/rusak Rp10.000, Biaya rekening tidak aktif Rp15.000, dan 
biaya penutupan rekening Rp50.000,- 
B. Analisis Hasil Penelitian  
  Untuk menguji data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program 
SPSS (Statistical Product and Service Solution)versi 22 sebagai berikut: 
1. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk dapat melihat apakah data yang ada 
valid atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai 
rhitung dengan nilai rtabel. Dengan signifikansi 0,1 atau 10%  0,1654 dimana 
jumlah sampel 100 maka diperoleh rtabel sebesar 0,1654. Sedangkan rhitung 
dapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total Correlation. Jika rhitung lebih 










Hasil Uji Validitas Kualitas produk 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
P1 0,717 Instrumen valid, 
jika rhitung >rtabel  




diperoleh rtabel = 
0,1654 
Valid  
P2 0,806 Valid 
P3 0,754 Valid 
P4 0,862 Valid 
P5 0,783 Valid 
P6 0,815 Valid 
P7 0,768 Valid 
   
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 1-7 
untuk variabel Kualitas Produk adalah valid. Berdasarkan rhitung >rtabel dimana 
rtabel adalah 0,1654. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Fasilitas 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
P1 0,663 Instrumen valid, 
jika rhitung>rtabel  




diperoleh rtabel = 
0,1654. 
Valid  
P2 0,703 Valid 
P3 0,663 Valid 
P4 0,658 Valid 
P5 0,663 Valid 
P6 0,772 Valid 
P7 0,783 Valid 
   
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 1-7 










Hasil Uji Validitas Minat Nasabah Menabung) 
 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
P1 0,717 Instrumen valid, 
jika rhitung >rtabel  




diperoleh rtabel = 
0,1654. 
Valid  
P2 0,781 Valid 
P3 0,775 Valid 
P4 0,731 Valid 
P5 0,698 Valid 
P6 0,712 Valid 
P7 0,577 Valid 
   
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
Berdasarkan  tabel di atas dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 1-7 
untuk variabel Minat Nasabah Menabung adalah valid. Berdasarkan rhitung 
>rtabeldimana rtbel adalah 0,1654. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha> 
0,600. Uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 
Kualitas Produk 0,897 7 
Fasilitas 0,851 7 
Minat Nasabah Menabung 
Kembali 
0,839 7 
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
Dilihat dari hasil di atas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha untuk 
variabel Kualitas Produk 0,897> 0,600 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pada variabel Kualitas Produk (X1) adalah reliabel. Kemudian 





disimpulkan bahwa pada variabel Fasilitas (X2) adalah reliabel.Cronbach’s 
Alpha untuk variabel Minat Nasabah Menabung 0,839> 0,600 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pada variabel Minat Nasabah Menabung (Y) 
adalah reliabel. Karena nilai semua variabel lebih dari 0,600 instrumen 
kuesioner dinyatakan reliabel. 
3. Uji Statistik Deskriptif 
Statisktik deskriftif merupakan proses pengolahan data untuk 
mendiskripsikan atau memberikan gambaran terhadap obejek yang diteliti. 
Analisis deskriftif meliputi penyajian data melalui tabel, mean, minimum, 
maximum dan perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata 
dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kualitasproduk 100 7 35 24.37 6.593 
Fasilitas 100 10 35 27.01 5.732 
Minatnasabahmnabngke
mbali 
100 12 35 26.23 5.107 
Valid N (listwise) 100     
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel 
KualitasProduk dengan jumlah data (N) sebanyak 100 mempunyai nilai 
mean sebesar 24,37 dengan nilai minimum 7 dan nilai maksimum 35 serta 
standar deviasinya sebesar 6,593. Variabel Fasilitas dengan jumlah data (N) 
sebanyak 100 mempunyai nilai mean sebesar 27,01 dengan nilai 





Variabel  Minat Nasabah Menabung dengan jumlah data (N) sebanyak 100 
mempunyai nilai mean sebesar 26,23 dengan nilai minimum 12 dan nilai 
maksimum 35 serta standar deviasinya sebesar 5,107. 
4. Pengujian Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov.Untuk menentukan suatu data dapat dikatakan 
normal atau tidak dilihat dari nilai signifikannya. Jika signifikannya > 0,1 
maka variabel berdistribusi normal, sebaliknya jika signifikannya < 0,1 
maka variabel tidak berdistribusi normal. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 100 100 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean 24.37 27.01 26.23 
Std. Deviation 6.593 5.732 5.107 
Most Extreme Differences Absolute .168 .133 .112 
Positive .067 .082 .070 
Negative -.168 -.133 -.112 
Test Statistic .168 .133 .112 







Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada variabel Kualitas 
Produk nilai Kolmogrov-Smirnov Z sebesar 0,168> 0,1 maka 
variabel Kualitas Produk (X1) memenuhi asumsi normalitas. 
Variabel Fasilitas  nilai Kolmogrov-Smirnov Z sebesar 0,133> 0,1 





Minat Nasabah Menabung nilai Kolmogrov-Smirnov Z sebesar 
0,112> 0,1 maka variabel Minat nasabah menabung (Aktif) 
kembali (Y) memenuhi asumsi normalitas.  
b.  Uji linieritas 
Digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji ini  
menggunakan test for linearity pada taraf signifikansi 0,1. Dua variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (linearity) 
kurang dari 0,1 
Tabel 4.7 
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Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
Dari output diatas, hasil uji linieritas dapat dilihat pada output anova 
table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada linearity sebesar 
0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,1 dan dilihat dari signifikansi 





hubungan antar variabel hal ini karena nilai signifikansi sebesar 0,06 
kurang dari 0,1. Maka dapat disimpulkan antar variabel terdapat 
hubungan yang linier. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah cara untuk mengetahui ada atau 
tidaknya gejala multikolinearitas antara lain dengan melihat nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang 
dari 10 dan tolerance lebih 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. 
Tabel 4.8 

















(Constant) 16.596 2.467  6.728 .000   
K.produk .211 .080 .272 2.634 .010 .819 1.220 
Fasilitas .167 .092 .187 1.810 .073 .819 1.220 
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai Tolerance dari 
variabel KualitasProduk adalah 0,819> 0,1, variabel Fasilitas adalah 
0,819> 0,1. Dapat disimpulkan nilai Tolerance dari kedua variabel di 
atas lebih besar dari 0,1 sehingga tidak terjadi  multikolineritas.  
Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel  Kualitas Produk 
adalah 1,220<10, variabel Fasilitas adalah 1,220,<10. Jadi, dapat 
disimpulkan nilai VIF dari kedua variabel di atas lebih kecil dari 10 





d. Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
 
Suatu regresi dikatakan terdekteksi heteroskedastisitasnya apabila 
diagram pencar residual membentuk pola tertentu. Berdasarkan gambar  
diatas dapat dilihat bahwa diagram pencar residual tidak membentuk suatu 
pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa regresi terbebas dari kasus 
heteroskedastisitas. 
5. Uji Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi  berganda digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh  Kualitas Produk (X1), Fasilitas (X2) terhadap 


















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.596 2.467  6.728 .000 
Kualitasproduk .211 .080 .272 2.634 .010 
Fasilitas .167 .092 .187 1.810 .073 
a. Dependent Variable: minatnasabahmnabngkembali 
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017 
Dari tabel di atas dapat dilihat pada kolom Unstandardized Coefficients 
bagian kolom B, maka persamaan analisis regresi linier berganda dalam 
penelitian ini adalah: 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
MNMK = a + b1Kp + b2 Fl 
MNMK = 16,596  + 0,211Kp+ 0,167 Fl 
Keterangan:  
MNMK : Minat Nasabah Menabung   
a : Konstanta 
b1Kp :  Kualitas Produk 
b2Fl : Fasilitas 
a. Koefisien regresi variabbel sebesar 0,211 artinya variabel kualitas 
produk meningkat 1 satuan maka minat nasabah menabung 
meningkat sebesar 21,1%. Kofisien bernilai nilai positif artinya 






b. Koefisien regresi variabel Fasilitas sebesar 0,167, artinya apabila tingkat 
Fasilitas meningkat 1 satuan maka Minat Nasabah meningkat sebesar 
16,7% Koefisien bernilai nilai positif artinya terjadi hubungan antara 
Fasilitas dengan Minat Nasabah Menabung. 
6. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel bebas yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian.Adapun nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu. 
Tabel 4.10 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .152 .135 4.750 2.204 
a. Predictors: (Constant), fasilitas, kualitasproduk 
b. Dependent Variable: minatnasabahmnabngkembali 
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa angka R Square (R
2
) 
sebesar 0,152. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh 
variabel  Kualitas Produk dan  Fasilitas terhadap variabel  Minat Nasabah 
Menabung adalah sebesar 15,2% sedangkan sisanya sebesar 84,8% 







7. Uji Hipotesis 
a.Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Ketentuan dalam uji t adalah: jika thitung <ttabel  
maka H1ditolak sedangkan jika thitung >ttabel maka H1 diterima dan jika 
nilai Sig < 0,1 maka H1diterima.  
Tabel 4.11 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.596 2.467  6.728 .000 
Kualitasproduk .211 .080 .272 2.634 .010 
Fasilitas .167 .092 .187 1.810 .073 
a. Dependent Variable: minatnasabahmnabngkembali 
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
 
Untuk ttabel dicari pada α = 10% : 2 = 5% (uji dua sisi) dengan 
derajat kebebasan (df)= n-k-1, dimana n= jumlah sampel dan k= jumlah 
variabel independen, jadi df= 100-2-1= 97, maka diperoleh ttabel sebesar 
1,291.  
Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t) di atas dapat dilihat 
bahwa pada variabel Kualitas Produk memiliki thitung sebesar 2,634 ttabel 
sebesar 1,291 sehingga thitung> ttabel (2,634>1,291) maka H1 diterima. 
untuk nilai sig. sebesar 0,010 sehingga nilai sig. < 0,1 (0,010 <0,1)dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Kualitas Produk mempunyai 





Pada variabel Fasilitas memiliki thitung sebesar 1,810 ttabel sebesar 
1,291 sehingga thitung> ttabel (1,810> 1,291) maka H2 diterima. untuk nilai 
sig. sebesar 0,073, sehingga nilai sig. < 0,1 (0,073 <0,1) dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Fasilitas mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Minat Nasabah Menabung. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Ketentuan dalam uji F adalah: 
jika Fhitung < Ftabel maka H3 ditolak sedangkan jika Fhitung  > Ftabel maka 
H3diterima dan jika nilai Sig < 0,1 maka H3diterima. 
Tabel 4.12 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 392.873 2 196.437 8.705 .000
b
 
Residual 2188.837 97 22.565   
Total 2581.710 99    
a. Dependent Variable: minatnasabahmnabngkembali 
b. Predictors: (Constant), fasilitas, kualitasproduk 
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2017) 
 
Dari hasil uji Signifikansi diatas dapat bahwa nilai Fhitung adalah 
8,705 sedangkan Ftabel untuk signifikansi α = 0,05 dengan df1 (jumlah 
variabel – 1) = 2 dan df2 (n-k-1) atau 100-2-1 = 97  ( n adalah jumlah data 
dan k adalah jumlah variabel independent), hasil yang diperoleh untuk Ftabel 
sebesar 2,698. Karena Fhitung> Ftabel (8,705> 2,698) maka H3 diterima. 





(0,000<0,05) maka H3 diterima Jadi dapat disimpulkan bahwa  Kualitas 
Produk dan Fasilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap Minat 
Nasabah Menabung. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan 
menggunakan  bantuan program SPSS versi 22 diketahui bahwa: 
Penelitian ini berjudul Pengaruh  Kualitas Produk dan Fasilitas Terhadap 
Minat Nasabah Menabung Pada PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan 
CAPEM Panyabungan. Dengan jumlah responden 100 nasabah berdasarkan uji 
validitas untuk variabel X dengan 7 pernyataan dinyatakan valid.Sedangkan uji 
validitas yang dilakukan untuk variabel Y dengan 7 pernyataan valid. 
Sedangkan uji reliabilitas dinyatakan sangat reliabel, dan uji normalitas yang 
dilakukan melalui uji kolmogrov simirnov dinyatakan normal dengan hasil 
kualitas produk 1,68>0,1, fasilitas 1,33>0,1 dan minat nasabah menabung 
1,12>0,1. Sedangkan uji linieriti 0,000 kurang dari 0,1 disimpulkan kualitas 
produk dan fasilitas terhadap minat nasabah menabung memiliki hubungan 
yang linier. Berdasarkan nilai VIF yang diketahui antar variabel independen 
tidak terdapat multikolinearitas denga nilai tolerance 0,819 >0,1 dan nilai VIF 
1,210<10. Untuk uji heteroskedastisitas, grafik Scatter plot menunjukkan 
bahwa titik-titik menyebar dibawah dan diatas sumbu Y dan menyebar tidak 
beraturan dan tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat dikatakan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Dari hasil penelitian ini didapat bahwa dalam persamaan regresi Y = 





Fasilitas secara keseluruhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 
nasabah menabung. 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh  R Square (R
2
) 0,152 
atau sebesar 15,2%. Artinya variabel independen dapat mempengaruhi variabel 
dependen  sebesar 15,2%. Dan sisanya 84,8% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam regresi ini.Untuk uji F dapat dinyatakan bahwa 
variabel X1 (Kualitas poduk), dan variabel X2 (Fasilitas) secara bersama-sama 
(simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y (Minat  nasabah 
menabung). Hal ini dapat dibuktikan dengan F hitung > F tabel (8,705 > 
2,698). 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Nasabah Menabung Aktif  
(Kembali) Pada PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
Panyabungan. Secara parsial variabel Kualitas Produk mempunyai pengaruh 
terhadap Minat Nasabah Menabung dengan nilai thitung>ttabel (2,634 < 1,291) 
Menyatakan bahwa setiap kenaikan Kualitas Produk 1 satuan maka akan 
meningkatkan Minat Nasabah Menabung Pada PT. Bank Muamalat CAPEM 
Cabang Padangsidimpuan  Panyabungan sebesar 2,634 H1 diterimadan nilai Sig. 
< α (0,010 >0,1) Ho diterima. Menyatakan bahwa setiap kenaikan Kualitas 
Produk 1 satuan maka akan meningkatkan Minat Nasabah Menabung Pada PT. 
Bank Mauamalat cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan sebesar 
2,634.  
Sesuai dengan pernyataan Sofjan Assauri yang menyatakanTujuan utama 
dari strategi produk adalah untuk dapat mencapai sasaran pasar yang dituju 





Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan Dedy 
Trisnadi, Ngadino Surip mengatakan bahwa Kualitas Produk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Minat Nasabah menabung. 
Pengaruh FasilitasTerhadap Minat Nasabah Menabung Pada PT. Bank 
Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. Secara parsial 
variabel Fasilitas mempunyai pengaruh terhadap Minat Nasabah Menabung 
dengan nilai thitung> ttabel (1,810 < 1,291) H1diterima dan nilai Sig. <α (0,073>0,1) 
Ho diterima. Menyatakan bahwa setiap kenaikan Fasilitas Penjualan 1 satuan 
maka akan meningkatkan Minat Nasabah Menabung Pada PT. Bank Muamalat 
Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan sebesar 1,810. 
Sesuai dengan pernyataan Arya Maman Putra dan Budi 
SantosoFasilitassalah satu kemudahan dan kenyamanan yang diberikan agar 
nasabah dapat mempermudah dalam bertansaksi, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan volume penjualan. 
Pengaruh Kualitas Produk dan Fasilitas terhadap Minat Nasabah 
Menabunng Pada PT. Bank Muamalat CAPEM Cabang Padangsidimpuan 
Panyabungan. Secara simultan variabel Kualitas Produk dan Fasilitas 
mempunyai pengaruh terhadap  Minat Nasabah Menabung dengan nilai thitung>  
ttabel(6,728 >1,291) Menyatakan bahwa setiap kenaikan Kualitas Produk dan 
Fasilitas 1 satuan maka akan meningkatkan Minat Nasabah Menabung Pada 
PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan sebesar 
6,728. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 





secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Minat Nasabah 
Menabung. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Semua rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilakukan sesuai 
dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal ini 
bertujuan agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun 
untuk memperoleh hasil yang sempurna dari suatu penelitian sangat sulit 
karena berbagai keterbatasan. 
Adapun keterbatasan yang dihadapi selama penelitian dan penyusunan 
skripsi ini adalah dalam menyebarkan kuesioner (angket) peneliti tidak 
mengetahui kejujuran responden dalam menjawab setiap pernyataan yang 
tersedia pada kuesioner sehingga mempengaruhi validitas data yang 
diperoleh.Selain itu, peneliti memiliki keterbasan kemampuan dalam 
menganalisis data yang sudah diperoleh. 
Walaupun demikian, peneliti berusaha agar keterbatasan yang dihadapi 
tidak mengurangi makna penelitian ini.Akhirnya dengan segala upaya, kerja 
keras dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan. 
Walaupun demikian, penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan 
yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala 























Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), pada taraf signifikansi 10% diperoleh 
thitung 2,634> ttabel1,291. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
Kualitas Produk berpengaruh terhadap Minat Nasabah Menabung Aktif 
(Kembali) Pada PT. Bank Muamala Cabang Padangsidimpuan CAPEM 
Panyabungan. 
2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), pada taraf signifikansi 10% diperoleh 
thitung 1,810> ttabel1291. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
Fasilitas berpengaruh terhadap Minat Nasabah Menabung Aktif (Kembali) 
Pada PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. 
3. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), pada taraf signifikansi 10% 
diperoleh thitung 8,705>ttabel 2,698. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
simultan (bersama-sama) variabel Kualitas Produk dan Fasilitas 
berpengaruh terhadap Minat Nasabah Menabung Aktif (Kembali) Pada PT 
Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan. 
4. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa kontribusi dari keseluruha nvariabel 
bebas (independen) terhadap variable terikat (dependen) adalah sebesar 
15,2atau 15,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variable independen 





B. Saran  
Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan pembahasan ini, peneliti 
mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Bank, dengan adanya penelitian ini diharapkan bank dapa 
tmeningkatkan Kualitas produknya dan terus memaksimalkan pengadaan 
Fasilitas agar dapat memenuhi keinginanan dan Minat Nasabah Menabung 
Aktif (Kembali) dalam bertransaksi agar tercapai peningkatan jumlah 
nasabah. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya, agar dapat mengembangkan dan memperluas 
penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
Minat Nasabah Menabung Aktif (Kembali) Pada PT. Bank Muamalat 
CAPEM Panyabungan. 
3. Penelitian ini bias dikembangkan lebih lanjut dan lebih luas lagi, tidak 
hanya di PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan CAPEM 















Abu Ahmadi, Psikologi Umum, Jakarta: Renaka Cipta, 1998. 
Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar 
Dalam Perspektif Islam, Jakarta Kencana, 2004. 
Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan Edisi Kelima, 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016. 
 
Arya Maman Putra &Budi Santoso, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, 
Fasilitas, Kualitas Pelayanan, Dan Promosi Terhadap Minat Nasabah 
Pada PT. BCA Cabang Semarang. 
 
Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2003. 
 
Auli Lucky Yuriansyah, Jurnal Universitas Negeri Semarang: 2013. 
Bank Muamalat Indonesia, “Laporan Tahunan (annual report ) 2013 
http://docplayer.html, diakses 6 April 2017 pukul 20.00 WIB. 
Dessy Anwar, Kamus Bahasa Inodonesia  Surabaya: Karya Abditama, 2001. 
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya Bandung: Al-Jumanatul’Ali- 
ART, 2005. 
Dedy Trisnadi, Pengaruh Kualitas Produk dan Kuaitas Layanan Terhadap Minat 
Menabung Kembali di CIMB Niaga, Jurnal MIX, Volume. 6 .No. 3. 
Oktober 2013. 
 
Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS Jakarta: Mediakom, 2008 
Dadan Muttaqien, Aspek Legal Lembaga Keuangan Syari’ah, Yogyakarta: safiria 
Insania Press, 2008. 
 
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Al-
Jumanatul’Ali- ART, 2005. 
Dwi Kusuma Indaryani, Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Customer Pride 
dan Kepercayaan Nasabah Dalam Meningkatkan Menabung Kembali. 







Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2009. 
 
Ismail, Manajemen Perbankan  Dari Teori Menuju Aplikasi Edisi Pertama 
Jakarta: Kencana,    2010. 
 
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2011. 
Kasmir, Manajemen Perbankan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014. 
Khaerul Umam, Manajemen Pebankan Syariah, Bandung: CV Pustaka Setia, 
2013. 
Leon G. Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen Edisi Ketujuh 
Jakarta: PT. Index Puri Media Kembangan, 2008. 
 
M. Fuad Christine H. Nurlela Sugiarto Paulus, Pengantar Bisnis, Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2000. 
M. Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Teknik Menulis Skiripsi dan Thesis, 
Yogyakarta: Hanggar Kreator, 2004. 
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2004 
Morrisan, Metode Penelitian Survei, Jakarta: Kencana, 2012. 
Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan, 
CV Pustaka Setia: Bandung, 2013 
 
Ridwan Nurdin, Akad- akad Fiqih Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Sejarah 
Konsep Dan Perkembangannya, Banda Aceh: Yayasan PENA, 2010 
 
Shanti Hermina Rangkuti, ‘’Pengaruh Sikap Konsumen Terhadap Minat Untuk 
Menabung Kembali Pada PT.Bank CIMB Niaga, Skripsi Universitas 
Sumatera Utara Medan, 2009. 
 
Sigit Triandaru dan Totok Budi Santoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain Edisi 
2, Jakarta: Salemba Empat, 2006. 
 
Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada, 2014 





               , Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2012 
               ,Dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS 20 Dan Lisrel, Bandung 
Alfabeta, 2015 
T. Hani Handoko, Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi, Yogyakarta: 
BPFE, 2010 
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan 
Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan.  
 
Vivieta Ary Yatie, Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah 





















Nama : Saima Maruba Ritonga 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat, tanggal lahir : Padangsidimpuan, 16 Juni 1994 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Agama : Islam 
AlamatLengkap :Pasar Ujung Batu, Kecamatan Sosa, Kabupaen Padang Lawas 
Telepon/No. HP  : 0812 6324 1307 
E-mail  : saymaruba@yahoo..co.id 
 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 
Tahun 2001-2007 : SD Negeri 101471/Inpres Sosa 
Tahun 2007-2010 : MTSN AL-khoir Hutaraja Tinggi 
Tahun 2010-2013 : SMK Negeri 1 Sosa 




IPK : 3,3 
Karya Tulis Ilmiah : Pengaruh Kualitas Produk Dan Fasilitas Terhadap Minat 
Nasabah Menabung  Pada PT. Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan CAPEM Panyabungan 
 
DATA ORANG TUA 
A. Nama Ayah : Panangian Ritonga 
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Nama Responden :       
Alamat :       
Pekerjaan  :       
Umur  :       
Jenis Kelamin : (     ) Laki-laki  (     ) Perempuan 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Bacalah secara seksama setiap soal yang tersedia. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda 
checklist(√) pada kolom yang tersedia dengan keterangan sebagai 
berikut:  
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju  
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
3. Setelah diisi, angket ini mohon dikembalikan kepada kami. 
4. Atas bantuan Ibu/Bapak dalam pengisian dan pengembalian angket ini, 
saya ucapkan terimakasih.  
 
 
A.  Kualitas Produk Tabungan 
No Pernyataan 
Piihan 
SS S RR TS STS 
1.   Produk Tabungan Muamalat Memiliki 
kualitas kerja sesuai harapan nasabah. 
     
2. Produk tabungan Muamalat 
memberikan  kartu ATM yang memiliki 
ketahanan yang berkualitas tinggi. 
     
3. Produk tabungan Muamalat sesuai 
dengan  spesifikasi yang sudah 
ditentukan seperti bank-bank lainnya. 
     
4. Bank Muamalat memiliki berbagai fitur 
produk tabungan yang bervariasi sesuai 
dengan kebutuhan nasabah. 
     
5.  Produk Tabungan Muamalat Memiliki 
keistimewaan lebih yang bisa 
diandalkan, dibandingkan bank lain 
karena berbasis Syariah. 
     
6 Produk Tabungan Muamalat memiliki 
buku tabungan yang istimewa karena 
didesain yang indah . 
     
7 Mampunya produk Tabungan Muamalat 
bersaing dalam dunia perbankan. 





SS S RR TS STS 
1. Tersedianya Fasilitas ATM yang 
memudahkan nasabah dalam 
bertransaksi. 
     
2. Mesin  ATM memberikan fasilitas 
transaksi berupa penarikan uang, 
transfer, pembelian, dan pembayaran 
sesuai dengan kemudahan dan 
kenyamanan bagi nasabah.   
     
3. Fasilitas pada kantor Bank Muamalat 
termasuk toilet, ruang tunggu, dan 
lingkungan yang bersih sehingga 
memberikan kenyamanan bagi nasabah. 
     
4. Fasilitas pelayanan phone banking dapat 
membantu nasabah dalam bertransaksi  
sehingga tidak menyita waktu. 
     
5.  Bank Muamalat memberikan 
kemudahan dan kecepatan melalui 
teknologi seperti E- Banking dan 
Mobile banking pada Bank Muamalat 
KCP Panyabungan. 
     
6. Bank Muamalat menyediakan fasilitas 
kartu ATM sampai taraf internasional, 
yang memberikan gengsi tinggi seperti  
yang diprioritaskan nasabah. 
 
     
7 Fasilitas yang disediakan Bank 
Muamalat CAPEM panyabungan sangat 
lengkap dan memuaskan nasabah. 
     
 
C. Minat Nasabah Menabung  
No Pernyataan 
Piihan 
SS S RR TS STS 
1. Saya memiliki kebutuhan untuk 
menabung. 
 
     
2. Setelah mendapat informasi dari orang 
lain mengenai produk tabungan 
Muamalat kemudian saya mengevaluasi 
jenis produk tabungan yang ditawarkan 
oleh PT. Bank Muamalat CAPEM 
Panyabungan. 
     
3. Dari hasil evaluasi saya menilai bahwa 
produk Tabungan Muamalat lebih baik 
daripada produk tabungan lainnya dan 
sesuai dengan kebutuhan. 
     
5. Saya mencari informasi mengenai 
produk tabungan perbankan yang 
berbasis islam pada PT. Bank Muamalat 
CAPEM Panyabungan. 
 
     
6. Saya mendapatkan pelayanan yang baik 
sehingga timbul minat untuk melakukan 
transaksi produk tabungan Muamalat 
     
pada PT. Bank Muamalat CAPEM 
Panyabungan 
 
7. Saya merasa puas setelah menjadi 
nasabah Tabungan Muamalat sehingga 
timbul keinginan menabung kembali 
pada PT. Bank Muamalat CAPEM 
Panyabungan. 
     
 
Lampiran 2 
  Hasil Tanggapan Responden Variabel Kualitas Produk (X1) 
        Butir Soal        
Responden 1 2 3 4 5 6 7 Skor 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 5 5 4 5 5 5 5 35 
3 5 1 5 4 4 4 4 27 
4 5 5 4 4 4 4 4 30 
5 5 5 5 5 5 5 5 35 
6 4 4 4 4 4 4 2 26 
7 4 4 4 4 4 4 3 27 
8 5 4 4 5 4 4 5 32 
9 4 4 3 4 4 3 4 26 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 4 4 4 4 5 5 30 
13 5 5 5 5 5 5 5 35 
14 4 4 4 4 4 4 5 29 
15 2 3 4 2 3 4 4 22 
16 4 4 5 4 4 5 5 31 
17 4 5 4 4 5 4 4 30 
18 4 4 4 4 4 4 2 26 
19 4 4 4 4 4 1 2 23 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 3 4 4 3 4 4 4 26 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 5 5 5 5 5 5 4 34 
24 4 4 4 4 4 3 2 25 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 3 2 1 3 2 1 5 17 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 2 2 3 2 2 3 3 17 
29 4 4 5 4 4 5 4 30 
30 5 5 5 5 5 5 5 35 
31 4 4 4 4 4 4 4 28 
32 3 3 3 3 3 3 3 21 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 2 2 2 4 4 4 4 22 
35 4 4 3 4 4 3 4 26 
36 4 4 5 4 4 5 4 30 
37 2 2 3 2 2 3 4 18 
38 4 4 4 4 4 4 4 28 
39 5 5 5 5 4 4 4 32 
40 4 3 1 4 3 1 4 20 
41 5 5 5 5 5 5 5 35 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 3 3 5 3 3 5 5 27 
44 2 2 4 2 2 4 1 17 
45 4 5 4 4 5 4 4 30 
46 4 4 4 4 4 4 4 28 
47 5 5 5 5 5 5 5 35 
48 4 4 3 4 4 3 4 26 
49 4 4 5 4 4 5 5 31 
50 1 2 4 1 2 4 2 16 
51 3 3 4 3 3 4 3 23 
52 4 4 4 4 4 4 4 28 
53 4 4 5 4 4 5 5 30 
54 4 4 3 4 4 3 4 26 
55 5 5 5 5 5 5 5 35 
56 4 4 4 4 4 4 4 28 
57 4 4 4 4 4 4 3 28 
58 4 4 4 4 4 5 5 30 
59 4 4 4 4 4 4 5 29 
60 4 4 4 4 4 4 4 28 
61 4 4 4 4 4 4 3 27 
62 4 4 4 4 5 5 5 31 
63 4 3 4 4 3 4 4 26 
64 4 4 5 4 4 5 4 30 
65 3 3 4 3 3 4 3 23 
66 4 3 4 4 5 4 5 29 
67 4 4 4 4 4 4 4 28 
68 4 3 3 4 3 3 3 23 
69 5 5 5 5 5 5 5 35 
70 5 4 4 5 4 4 4 30 
71 4 4 4 4 4 4 2 26 
72 4 5 4 4 5 4 4 30 
73 4 3 4 4 3 4 4 26 
74 3 3 3 3 3 3 3 21 
75 5 5 5 5 5 5 5 35 
76 5 2 3 5 2 3 2 22 
77 4 4 4 4 4 4 4 28 
78 5 4 4 5 4 4 4 30 
79 5 4 5 5 4 5 5 33 
80 4 4 4 4 4 4 4 28 
81 4 4 4 4 4 4 4 28 
82 4 4 4 4 5 5 5 31 
83 4 4 4 5 5 5 5 32 
84 4 4 4 4 4 4 4 28 
85 5 5 5 4 4 4 4 31 
86 3 4 4 3 4 4 4 26 
87 3 3 5 3 3 5 3 25 
88 4 5 5 5 5 5 5 34 
89 2 4 3 2 4 3 4 22 
90 3 4 4 1 4 4 3 23 
91 4 4 4 4 3 4 5 28 
92 2 1 3 3 4 4 4 19 
93 4 4 3 2 4 4 4 25 
94 5 4 3 4 4 4 3 27 
95 4 4 4 5 4 4 4 29 
96 5 5 5 5 5 5 4 34 
97 4 4 5 4 4 5 3 29 
98 5 5 3 4 4 4 5 30 
99 5 5 5 5 5 5 5 35 
100 4 2 1 2 3 2 2 16 
 
Lampiran 3 
  Hasil Tanggapan Responden Variabel Fasilitas (X2) 
        Butir Soal        
Responden 1 2 3 4 5 6 7 Skor 
1 4 4 4 4 4 5 5 30 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 4 3 5 4 5 5 31 
6 5 5 3 1 2 5 5 26 
7 3 4 4 4 3 4 3 25 
8 4 4 4 4 3 4 4 27 
9 4 2 2 4 3 4 4 23 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 5 5 5 5 5 5 5 35 
12 5 5 5 5 5 5 5 35 
13 4 4 3 4 1 4 4 24 
14 5 4 4 4 4 4 5 30 
15 2 2 3 4 4 1 2 18 
16 5 5 3 5 5 5 5 33 
17 4 5 5 5 4 5 4 32 
18 5 5 5 4 4 5 5 33 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 5 4 1 2 5 4 2 23 
21 4 2 3 4 4 4 4 25 
22 5 5 5 5 5 5 5 35 
23 5 5 5 5 5 5 5 35 
24 5 5 5 5 5 5 5 35 
25 5 5 5 4 4 4 5 32 
26 5 5 4 4 5 4 5 32 
27 4 5 5 5 5 5 4 33 
28 5 1 2 4 4 5 5 26 
29 4 5 4 5 5 5 4 32 
30 5 4 4 5 4 4 5 31 
31 5 5 5 5 5 5 5 35 
32 4 4 4 4 2 5 4 27 
33 5 4 4 4 4 5 5 31 
34 5 4 4 4 4 4 5 30 
35 5 4 4 4 4 4 5 30 
36 5 4 4 4 5 5 5 32 
37 4 3 4 4 4 4 4 27 
38 3 4 4 5 4 4 3 27 
39 4 4 4 4 4 4 4 28 
40 4 4 1 4 4 4 4 25 
41 5 5 5 5 5 5 5 35 
42 4 4 4 1 2 2 4 21 
43 1 5 5 3 3 3 2 22 
44 4 4 4 4 4 5 4 29 
45 4 4 4 3 5 4 4 28 
46 4 2 4 2 4 2 4 22 
47 5 4 4 1 4 4 5 27 
48 5 4 4 4 4 4 5 30 
49 3 5 3 5 4 1 3 24 
50 4 1 2 3 4 4 4 21 
51 4 4 4 5 4 5 4 30 
52 3 4 3 4 4 4 3 25 
53 4 4 3 5 5 5 4 34 
54 3 5 3 3 4 4 3 25 
55 5 5 5 5 5 5 5 35 
56 5 3 4 4 4 4 5 29 
57 2 4 3 4 4 4 2 23 
58 3 4 4 4 4 4 3 26 
59 5 5 5 5 5 5 4 34 
60 5 5 3 4 4 5 5 31 
61 4 5 4 5 5 5 4 32 
62 4 4 4 4 4 4 4 28 
63 5 3 3 4 4 4 5 32 
64 5 4 4 4 4 4 5 30 
65 5 4 5 3 3 1 5 26 
66 4 3 4 4 4 4 4 27 
67 5 5 4 4 4 5 5 32 
68 5 4 4 4 3 4 5 29 
69 5 5 5 5 5 5 5 35 
70 4 4 3 4 4 4 4 27 
71 5 4 1 2 4 2 5 23 
72 4 4 4 5 4 5 4 30 
73 5 4 5 4 2 4 5 29 
74 4 3 3 3 4 3 4 24 
75 5 4 4 4 4 4 5 30 
76 5 2 4 3 3 2 5 24 
77 4 5 5 5 5 5 4 33 
78 5 3 4 4 4 4 5 29 
79 4 5 5 5 5 2 4 30 
80 4 4 4 4 4 5 4 29 
81 4 4 4 5 5 5 4 31 
82 4 4 1 3 4 2 4 22 
83 5 5 5 5 5 5 5 35 
84 5 3 4 4 4 5 5 30 
85 5 4 3 4 2 4 5 27 
86 4 4 4 4 4 5 4 29 
87 4 4 3 4 4 4 4 27 
88 4 4 4 4 3 5 4 28 
89 5 4 5 4 4 4 5 31 
90 5 4 4 4 4 4 5 30 
91 4 4 5 4 4 4 4 29 
92 5 5 5 5 5 5 5 35 
93 4 5 4 4 4 5 4 30 
94 4 4 3 4 4 4 4 27 
95 5 4 4 4 4 4 5 30 
96 4 5 5 5 5 5 5 35 
97 4 4 4 4 4 4 4 28 
98 4 5 5 4 4 4 4 30 
99 5 5 4 5 5 5 5 34 
100 2 3 3 3 3 3 4 21 
Lampiran 4 
 Hasil Tanggapan Responden Variabel Minat Nasabah Menabung (Y) 
        Butir  Soal       
Responden 1 2 3 4 5 6 7 Skor 
1 5 5 5 5 5 5 5 35 
2 4 4 4 4 5 5 5 31 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 1 2 23 
5 5 5 4 2 2 4 4 26 
6 5 5 5 5 5 5 5 35 
7 5 5 2 3 3 4 3 25 
8 3 3 4 4 4 5 5 28 
9 4 4 5 4 4 5 5 31 
10 5 5 4 4 4 5 5 32 
11 1 1 1 2 3 5 5 18 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 5 5 5 4 4 5 5 33 
14 5 5 5 4 4 5 5 38 
15 4 4 4 3 4 4 4 27 
16 5 5 5 5 5 5 5 35 
17 3 5 4 5 4 5 5 31 
18 4 4 4 4 4 4 4 28 
19 3 3 3 3 3 3 3 21 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 5 5 5 5 5 5 5 35 
22 5 5 4 4 4 4 4 30 
23 4 4 4 4 4 4 5 29 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 4 5 3 4 3 27 
27 2 4 2 3 1 4 4 20 
28 4 5 5 5 5 5 5 34 
29 5 5 5 5 5 5 5 35 
30 5 5 5 4 4 4 5 32 
31 4 4 4 3 3 3 4 25 
32 5 5 5 5 5 5 5 35 
33 4 4 4 4 5 5 5 31 
34 4 4 4 4 4 5 4 29 
35 5 4 4 4 4 4 3 28 
36 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 2 2 3 4 4 3 5 23 
38 5 5 4 3 4 5 5 31 
39 5 5 3 4 4 3 3 24 
40 5 5 4 4 4 4 4 30 
41 5 5 5 5 5 5 5 35 
42 2 2 2 4 4 4 4 22 
43 5 3 5 3 5 3 3 27 
44 4 4 4 4 4 4 4 28 
45 4 1 5 5 5 5 2 27 
46 4 4 4 2 2 4 4 24 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 5 5 5 5 5 5 5 35 
49 5 5 5 5 5 5 4 34 
50 4 4 5 4 3 5 4 29 
51 5 5 5 4 5 5 5 34 
52 1 2 2 1 2 2 3 13 
53 5 5 5 5 5 5 5 35 
54 4 5 5 3 4 5 5 31 
55 5 5 5 4 3 5 5 32 
56 5 5 5 5 5 5 5 35 
57 5 4 4 3 4 5 5 30 
58 4 4 4 4 4 5 5 30 
59 4 4 4 4 4 4 4 28 
60 3 4 4 4 4 5 5 29 
61 3 4 4 3 4 4 5 27 
62 5 5 5 5 5 5 5 35 
63 5 4 4 1 3 5 5 27 
64 5 5 5 5 5 5 5 35 
65 5 4 4 5 4 3 2 27 
66 5 5 5 5 5 5 5 35 
67 5 5 4 5 4 4 5 32 
68 5 5 5 4 4 5 5 33 
69 5 5 5 5 5 5 5 35 
70 5 5 5 3 4 4 4 30 
71 4 4 4 4 4 4 4 28 
72 5 5 5 5 5 5 5 35 
73 4 4 4 4 4 4 5 29 
74 3 4 4 4 3 4 4 26 
75 4 3 5 5 4 4 4 29 
76 1 2 3 2 2 3 2 15 
77 4 4 4 4 4 4 4 28 
78 4 5 4 4 4 5 4 30 
79 2 2 2 2 2 2 2 14 
80 5 5 5 5 5 5 5 35 
81 4 4 4 4 4 1 2 23 
82 4 5 5 5 5 1 1 26 
83 4 4 4 4 4 4 3 27 
84 5 5 5 5 5 5 5 35 
85 5 4 4 4 4 5 5 31 
86 5 5 3 3 1 5 5 27 
87 5 4 4 5 4 5 5 32 
88 2 2 2 1 1 2 2 12 
89 4 4 5 5 3 4 4 30 
90 5 5 4 3 2 4 5 28 
91 4 4 2 5 5 4 4 33 
92 5 4 4 1 5 5 5 29 
93 5 4 4 3 4 4 5 29 
94 5 5 5 4 4 4 4 32 
95 5 5 5 3 4 4 4 30 
96 4 4 5 5 4 4 4 30 
97 4 3 3 3 3 3 3 22 
98 4 4 5 4 4 4 4 29 
99 5 5 4 5 5 5 5 34 
100 4 4 4 4 4 5 5 30 
 
Lampiran  Hasil Analisis Data 
1. Uji Validitas 
a. Uji Validitas Kualitas Produk 
 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 Total 















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 






b. Uji Validitas Fasilitas 
 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 Total 















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .026 .019 .008 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .013 .013 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .021 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 .000 .016 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .026 .013 .021 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .019 .013 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .008 .002 .000 .016 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







c. Uji Validitas Minat Nasabah Menbung (Y) 
 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 Total 















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .008 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 




















 100 100 100 100 100 
x4 Pearson Correlation .388
**









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .021 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .002 .008 .001 .021 .001 .000  .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







2. Uji Reliabilitas 
a. Uji Reliabilitas Kualitas Produk 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 





Alpha N of Items 
,897 7 
 
b. Uji Reliabilitas Fasilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 













c. Uji Reliabilitas Minat Nasabah Menabung 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 





Alpha N of Items 
,831 7 
 
3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KualitasProduk 100 7 36 24.37 6.593 
Fasilitas 100 10 35 27.01 5.732 
Minatnasabahmenab
ung 
100 12 35 26.23 5.107 












4. Uji  Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kualitaprouk fasilitas 
minatnasbahmn
abungkembali 
N 100 100 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean 24.37 27.01 26.23 
Std. Deviation 6.593 5.732 5.107 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .168 .133 .112 
Positive .067 .082 .070 
Negative -.168 -.133 -.112 
Test Statistic .168 .133 .112 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 



























958.195 25 38.328 2145 .006 
Within Groups 1304.601 73 17.871   





















(Constant) 16.596 2.467  6.728 .000   
K.produk .211 .080 .272 2.634 .010 .819 2.108 
Fasilitas .167 .092 .187 1.810 .073 .819 2.108 
 
d. Uji Heterokedastisitas 
 


















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.596 2.467  6.728 .000 
Kualitasprodu .211 .080 .272 2.634 .010 
Fasilitas .167 .092 .187 1.810 .073 
a. Dependent Variable: minatnasabahmenabung 
 
6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 





 .152 .135 4.750 
2.204 
a. Predictors: (Constant), Fasilitas,  KualitasProduk 
 
a. Uji Hipotesis  








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.596 2.467  6.728 .000 
x1 .211 .080 .272 2.634 .010 
x2 .157 .092 .187 1.810 .073 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 392.873 2 194.437 8.705 .007
b
 
Residual 2186.837 97 22.565   
Total 2581.710 99    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x2, x1 
 
  








 
